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Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengembangkan media pembelajaran 
biologi berbasis kartu pasangan pada sub materi invertebrata di SMAN 6 Kab. 
Kepulauan Selayar. 2). mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran biologi 
berbasis kartu pasangan pada sub materi invertebrata di SMAN 6 Kab. Kepulauan 
Selayar. 3). Mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran biologi berbasis 
kartu pasangan pada sub materi invertebrata di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar. 4). 
Mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan 
pada sub materi invertebrate di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar. 
Penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 
tahapan yaitu Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan 
(Devalop), dan Penyebaran (Disseminate). Subjek uji coba pada penelitian ini  adalah 
Siswa Kelas X SMAN 6 Selayar berjumlah 33 orang. Instrumen yang digunakan  
berupa lembar validasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan media 
kartu pasangan, angket respon siswa digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan 
media kartu yang dikembangkan, dan tes hasil belajar untuk mengukur tingkat 
keefektifan media kartu pasangan yang telah dikembangkan. 
Berdasarkan hasil penilaian validator tingkat kevalidan media kartu pasangan 
dihasilkan nilai rata-rata 3,38 dengan kategori valid, tingkat kepraktisan media berada 
pada kategori positif dengan rata-rata 3,41 dan keefektifan media kartu pasangan 
berada pada kategori sangat efektif dengan ketuntasan 100% dengan nilai rata-rata 






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting terutama 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan 
berintelektual. ”Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa 
indonesia merupakan kebutuhan yang mutlak yang harus dikembangkan sejalan 
dengan tuntutan pengembangan secara tahap demi tahap”.1 Kualitas pendidikan 
sangat mempengaruhi kualitas dari suatu negara sehingga pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan yang harus selalu dikembangkan. 
Pendidikan sangatlah penting dimana pendidikan merupakan salah satu jalan 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang juga sangat dianjurkan dalam ajaran 
islam sebagaimana firman Allah dalam Qs Al-Mujadalah/ 58 :11 
 
 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَٱف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َليِق اَِذإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي اَذ
 ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡري ْاوُزُشنَٱف ْاوُزُشنٱ َليِق




“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
                                                             
1Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDK (Cet V; Jakarta: Rineka Cipta, 





Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-
Mujadilah/58: 11).2 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa motivasi belajar dalam islam tidak semata-
mata untuk memperoleh prestasi, kompetensi dan kekuasaan. Akan tetapi belajar 
mempunyai motivasi beribadah yang mana dalam belajar seseorang dapat mengenal 
(ma’rifah) pada Allah Swt, karena Dia mengangkat derajat orang-orang yang 
berilmu.3  
Selain itu Rasulullah SAW bersabda bahwa: 
 
 : َلَاق ُهْنَع ُالله َيِضَر ٍِّيلَع  ُِملاَعْلا : َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق ُعَِف َْني 
) َِملْي َّدلا ُهاَوَر( ٍدِباَع ِفَْلا ْنِم ٌرْيَخ ِهِمْلِعِب 
 
    
Artinya :  
“Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Orang-orang yang 
berilmu kemudian dia memanfaatkan i`lmu tersebut (bagi orang lain) akan 
lebih baik dari seribu orang yang beribadah atau ahli ibadah. (H.R Ad-
Dailami)”.4 
Ayat dan hadis di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang berpendidikan 
akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT dan orang-orang memanfaatkan ilmunya 
dan mengajarkanya kepada orang lain lebih baik dari ahli ibadah sehingga dalam hal 
ini sebagai seorang yang berpendidikan hendaknya mengajarkan ilmu yang dimiliki 
dan dalam proses mengajar tersebut hendaknya menciptakan media pembelajaran 
sehingga dengan media pembelajaran tersebut dapat memudahkan proses 
penyampaian informasi kepada peserta didik. 
                                                             
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali-ART (J-ART), 
2004), h. 11. 
3 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 117. 
4Alimro, “Studi Validitas Hadis Tentang Ilmu Pengetahuan dalam Buku Pendidikan Agama 





Pendidikan tersebut tidak lepas dari istilah pembelajaran. Pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara langsung 
seperti tatap muka maupun secara tidak langsung. Istilah pembelajaran berhubungan 
erat dengan pengertian belajar dan mengajar.5 Belajar merupakan perubahan yang 
terus menerus dalam kemampuan yang berasal dari pengalaman pemelajar dan 
interaksi pemelajar dengan dunia. ”Belajar merupakan suatu kegiatan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang baru ketika seseorang berinteraksi 
dengan informasi dan lingkungan”.6 Mengajar yaitu proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada di sekitar anak didik sehingga tercapai pembelajaran yang 
optimal.                                                             
 Proses belajar mengajar, guru dan peserta didik merupakan dua faktor yang 
sangat penting, dimana keduanya saling berkaitan. Kegiatan belajar peserta didik 
sangat dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru, karena dalam proses pembelajaran 
guru mempunyai suatu peran yang penting dalam memberikan suatu ilmu kepada 
anak didiknya. Guru sebagai pendidik profesional memiliki tugas utama untuk 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi  
pembelajaran.7 Selain itu dalam melaksanakan kompetensi pedagogik, guru dituntut 
memiliki kemampuan dalam hal perancangan media termasuk penguasaan dan 
penggunaan media pembelajaran sehingga guru dalam pembelajaran dituntut untuk 
mampu menyediakan media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi anak 
                                                             
5Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Makassar: Alauddinn Universitas Press, 2012), 
h. 1. 
6Smaldino Sharon, dkk, Teknolog Pembelajaran dan Media untuk Belajar (Jakarta: Kencana, 
2011), h. 11.                                            





didiknya. Pemakaian media pembelajaran di kelas adalah kebutuhan yang tidak bisa 
diabaikan karena mutu seorang guru bisa ditentukan dari kreativitas guru dalam 
mengembangkan media.8 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat membantu proses 
pembelajaran dan juga berfungsi untuk memperjelas makna pesan sehingga mencapai 
tujuan pembelajaran yang lebih baik.9 Media pembelajaran juga merupakan sarana 
dan prasarana penunjang dalam proses penyampaian informasi kepada peserta didik 
sehingga penggunaan media dalam pembelajaran akan memudahkan peserta didik 
untuk memahami pembelajaran. Sebagian peserta didik menggunakan indera 
penglihatan dalam berkomunikasi dan mendapat pengalaman belajar sehingga 
penggunan media pembelajaran sangat disarankan karena penggunaan media dapat 
menginstruksikan siswa untuk menggunakan mata dalam proses belajar.10   
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan sains yang mengkaji 
tentang makhluk hidup dan lingkunganya. Materi invertebrata dalam pembelajaran 
biologi dianggap sulit untuk dipahami hal ini disebabkan oleh beberapa faktor mulai 
dari penamaan ilmiah, cakupan materi yang luas, kesulitan dalam memahami dan 
menyelesaikan soal, kurangnya sarana dan prasarana belajar, dan faktor yang paling 
                                                             
8Agus Ariyanto, dkk, “Penggunaan Media Belajar Biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Swasta Salatiga”, Bioedukasi, vol. 9 no. 1 (Mei 2018), h. 6. 
9Agustin Ayu Rizki Dian Sari, dkk, “The Effect of Problem-Based Learning Audio Visual 
Media and Internship on Student’s Soft Skill”, International Journal of Academic Reserch in Business 
and Social Sciences, vol. 7 no. 9 (2017), h. 335. 
10Grace Ngure, dkk, “Untilization of Intructional Media for Quality Traning in Pre-primary 
School Teacher Training Colleges in Nairoby Country, Kenya”. Researchjournali’s Journal of 





berpengaruh adalah penggunaan metode dan media belajar yang digunakan guru yang  
monoton dan kurang bervariasi.11 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 
mei 2018 dengan salah satu siswa kelas X MIA yang bernama Destriani didapatkan 
informasi bahwa pembelajaran biologi masih menggunakan media buku. Hal ini juga 
dikuatkan dengan observasi kelas dengan guru mata pelajaran Biologi Juhaeda, S.Si  
diketahui fakta di lapangan bahwa dalam proses pembelajaran di kelas guru masih 
relatif menggunakan metode pembelajaran konvensional sehingga membuat 
pembelajaran terkesan monoton dan membosankan, selain itu pemanfaatan 
laboratorium Biologi di SMAN 6 Kabupaten Kepulauan Selayar masih belum optimal, 
karena sekolah ini terletak di Kecamatan Pasimarannu yang merupakan pulau kedua 
terakhir dari ujung kepulaun Selayar menyebabkan jauhnya akses transportasi untuk 
menjangkau perkotaan untuk membeli alat-alat laboratorium yang dapat menunjang 
media belajar siswa sehingga membutuhkan biaya yang relatif mahal hal lain yang 
menjadi kendala yaitu terbatasnya energi listik di wilayah Pasimarannu ini 
menyebabkan guru tidak bisa menggunakan media pembelajaran berupa power point 
sehingga perlu ditingkatkan dan dicari alternatif lain  untuk  meningkatkan mutu 
pendidikan dan meningkatkan keterampilan proses sains salah satunya yaitu dengan 
mengembangkan media pembelajaran yang sederhana dan menyenangkan bagi peserta 
didik. 
Media pembelajaran sangat penting dalam memberikan informasi ataupun 
pengajaran dalam hal ini media dapat meningkatkan ketertarikan pemelajar sehingga  
                                                             
11Henny Alawiyah, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Materi 





informasi dapat diterima dengan mudah.12 Media pembelajaran yang menggunakan 
peralatan mahal belum tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu.13 Media dalam 
menunjang pembelajaran tidak harus mahal akan tetapi mampu membuat peserta didik 
ikut aktif dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu dengan media pembelajaran 
kartu.  
Kartu pasangan merupakan media sederhana yang dapat mengaktifkan 
kemampuan berfikir kritis siswa selain itu memiliki keunggulan dapat dibuat dengan 
mudah serta tidak membutuhkan biaya yang mahal untuk membuatnya dan media 
kartu juga praktis untuk dibawa selain itu cocok digunakan untuk kelompok besar 
maupun kecil.14 Kartu pasangan membuat peserta didik aktif dalam proses belajar 
sehingga pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian model pembelajaran kooperatif tipe RTE berbantuan media couple card 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa selain itu juga dapat meningkatkan keaktifan 
siswa pada proses pembelajaran yang berlangsung yang terlihat pada proses siswa 
dalam mendiskusikan pertanyaan dalam couple card.15 
                                                             
12Rika Lisiswanti, dkk, “Peran Media dalam Pembelajaran”, Jurnal Kesehatan, vol. 6 no. 1 
(April 2015), h. 102. 
13Nuriana, “Pengaruh Penggunaan Media Mencari Pasangan Kartu dalam Pembelajaran 
Menulis Pantun pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Banda Aceh”, Master Bahasa, vol. 6. no 2.(Mei 2018), 
h. 174. 
14Khairunnisak, “Penggunaan Media Kartu Sebagai Strategi dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan: Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh Banda  Aceh”, Jurnal Pencerahan, vol. 9 
no. 3 (September 2015), h. 74. 
15Magfirahtul Rahmi, dkk, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Rootating Trio 
Exchange (RTE) Berbantuan Media Couple Card pada Sub Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 
Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas XI IPA SMA Adisucipto Sunggai Raya”, Ar-Razi Jurnal Ilmiah, 





Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dilakukanlah penelitian ini dengan 
judul ”Pengembangan Media Pembelajaran Biologi berbasis KAPAS (kartu pasangan) 
pada Sub Materi Invertebrata Siswa Kelas X SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses mengembangkan media pembelajaran berbasis kartu 
pasangan pada sub materi invertebrata di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran berbasis kartu pasangan 
pada sub materi invertebrata di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis kartu pasangan 
di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis kartu pasangan 
pada sub materi invertebta di SMA 6 Kab. Kepulauan Selayar? 
C. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk: 
1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis kartu pasangan pada sub 
materi invertebrata di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar.  
2. Mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran berbasis kartu pasangan 
pada sub materi invertebrata di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar. 
3. Mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis kartu pasangan   
pada sub materi invertebrata di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar.  
4. Mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis kartu pasangan 






D. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Dapat digunakan sebagai sumber baca kepustakaan dan sebagai sumber kajian 
dalam penelitian selanjutnya. 
2. Bagi siswa, penggunaan media kartu pasangan diharapkan siswa mampu 
mengetahui materi mengenai invertebrata, melatih siswa untuk aktif dan 
berpikir kritis serta meningkatkan motivasi terhadap pembelajaran biologi. 
3. Bagi guru, memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitas penggunaan 
media yang menyenangkan bagi siswa. 
4. Bagi sekolah, memberi sumbangsi yang baik dalam meningkatkan proses 
pembelajaran di sekolah sehingga dapat digunakan atau diterapkan pada mata 
pelajaran biologi. 
E. Definisi Operasional Variabel / Deskripsi Produk 
Definisi operasional variabel merupakan suatu variabel yang diungkap dalam 
dalam suatu definisi konsep baik secara operasional maupun secara nyata yang dapat 
berupa penjelasan makna dari masing-masing variabel yang juga dipergunakan  untuk 
menghindari adanya kekeliruan dalam penafsiran judul penelitian yang berjudul 
“pengembangan media pembelajaran biologi berbasis KAPAS (kartu pasangan) pada 
sub materi Invertebrata siswa kelas X SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar”. 
 Media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan merupakan media kartu 
pasangan yang terbuat dari kertas tebal dan yang berukuran “15x7” cm yang berisi 
pertanyaan dan jawaban. Kartu pasangan memiliki bentuk yang berbeda antara kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban yang apabila digabungkan membentuk persegi panjang 





untuk mengacak pertanyaan dan jawaban. Kartu pertanyaan dan jawaban terdiri dari 
banyak warna yang membuat produk ini berbeda dari penelitian sebelumnya. 
F. Kajian Pustaka 
Memperkuat penelitian pengembangan media pembelajaran biologi berbasis 
Kartu Pasangan (KAPAS) pada sub materi invertebrata maka peneliti mengutip 
beberapa penelitian terdahulu yang relevan: 
Penelitian yang dilakukan oleh Fintesia Iyolitasari dengan judul skripsi 
Pengembangan Media Kapas (kartu pasangan) dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPA 
Materi Simbiosis Kelas IV SDN Puhjarak Kediri berdasarkan hasil penelitian bahwa 
kevalidan media media diperoleh skor 78% dan materi diperoleh skor 80% kedua 
kategori valid dan dapat digunakan. Hasil yang diperoleh dari angket  guru dan siswa 
baik dan praktis. Keefektifan dari hasil Post-Tes terjadi peningkatan dengan 
ketuntasan 81,25 atau sebanyak 26 siswa mendapat nilai di atas KKM dan 18,75% 
atau sebanyak 6 orang mendapat nilai di bawah KKM16 
Penelitian yang dilakukan oleh Halidayanti dengan judul skripsi Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Kosa kata Baku dan Tidak Baku di Kelas IV Min 16  Aceh 
Besar berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan model Make a 
Match menujukkan terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam setiap siklus dengan 
nilai rata-rata pada siklus I didapatkan (2,90) dengan kategori cukup dan pada siklus 
II didapatkan hasil (4,50) dengan kategori baik.17 
                                                             
16Fintesia Iyolitasari, ” Pengembangan Media KAPAS (Kartu Pasangan) dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran IPA Materi Simbiosis Kelas IV SDN Puhjarak Kediri”, Skripsi (Malang: Fak. Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2014), h. 59. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Umi Hani Arifiyanti dengan judul skripsi 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dengan 
Menggunakan Media Kartu untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 4 
SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajarn tipe match a match  meningkatkan hasil belajar siswa 
hal ini ditujukkan dengan adannya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar kognitif 
siswa  mulai tahap Prasiklus sebesar 69,38 menjadi 78,52 pada tahap siklus 1, dan 
terjadi peningkataan kembali pada siklus II sebesar 82,32. Presentase siswa yang 
tuntas dalam pelajaran sosiologi meningkat pada prasiklus 47%, siklus I menjadi 71% 
dan siklus II 82%.18 
Penelitian Melvin Rahma Sayuga dengan judul skripsi Penerapan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair Shere (TPS) Berbantuan Media Kartu 
Berpasangan untuk Meningkatkan Motivasi  Belajar Akuntansi  Siswa Kelas XI IPS 3 
MAN Yogyakarta II Tahun Ajaran 2013/2014 berdasarkan penelitian disimpulkan 
bahwa penerapan  model kooperatif tipe Think Pair Shere (TPS)  berbantuan media 
kartu berpasangan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan presentasi hasil belajar siswa  
yang diketahui sebelum penerapan 68,63% terjadi peningkatan menjadi 6,00% 
(absolut), dan 8,75% (relatif)  atau pada siklus I 74,63% (absolut) dan siklus II 6,75 
(absolut) dan 9,06% (relatif) atau dari siklus I 74,63% meningkat 81,38% selain itu 
                                                                                                                                                                               
Aceh Besar”, Skripsi (Aceh: Fak. Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri AR- Raniry, 2018), 
h. 79. 
18Umi Hani Afrilianti, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dengan 
Menggunakan Media Kartu untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 
Mojolaban Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi (Surakarta: Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan 





berdasarkan angket terjadi peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 4,53% 
(absolut) dan 6,11% relatif  dengan skor siklus I 74,04% meningkat 79,00%  dan 
melalui cross check melalui  angket  disimpulkan pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan.19 
Penelitian yang dilakukan oleh Edy Suriyono dengan Judul skripsi 
Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Kartu Berpasangan Kelas IV Madrasah 
Ibtidiyah Negeri Sungai Ungkar Kecamatan Kundur Kab. Karimun berdasarkan hasil 
penelitian disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran koopertif melalui media kartu 
berpasangan meningkatkan hasil belajar IPA pada hasil belajar pra tindakan  jumlah 
siswa yang tuntas sebanyak 7 orang (35%), dan meningkat pada silus I menjadi 13 
orang dengan ketuntasan (65%) yang secara klasikal belum mencapai nilai KKM dan 
setelah dilakukan perbaikan pada siklus II ketuntasan siswa menjadi 19 orang (95%) 
yang 75%  telah memenuhi standar nilai ketuntasan KKM yang ditetapkan yaitu 70.20 
Penelitian yang dilakukan oleh Nining, Juraid dan Suyuti dengan judul 
Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make a Match dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Palu. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan hasil pre test untuk kelas eksperimen (kelas XI IPS 3) 
memperoleh nilai mean sebesar 68,40 sedangkan pada kelas kontrol (kelas XI IPS 2) 
sebesar 67,80. Mean post test kelas eksperimen mencapai 90,50  dan kelas kontrol 
                                                             
19Melvin Rahma. “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair Shere (TPS) 
Berbantuan Media Kartu Berpasangan untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
IPS 3 MAN Yogyakarta II Tahun ajaran 2013/2014”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta : 2014), h. 95. 
20Edy Suriyono, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Kartu Berapasangan Kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Ungkar Kecamatan Kundur Kab. Karimun”, Skripsi (Pekan Baru: 






82,85 dengan demikian mean post test kelas eksperimen jauh lebih besar mean pre 
test kelas eksperimen maupun  mean post test kelas kontrol. Hasil  pre test untuk nilai 
medium sebesar 68,00 dan medium post test kelas eksperimen sebesar 92,00. Nilai 
median post test kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan nilai median yang 
diperoleh pada kelas kontrol baik untuk pre test (71,50) maupun post test  (82,50).21  
  Penelitian yang  dilakukan oleh peneliti berbeda dari penelitian sebelumnya 
dimana pada penelitian ini peneliti mengembangkan produk kartu yang apabila 
dipasangkan akan membentuk persegi panjang dan juga sudah dilengkapi dengan 
kotak untuk mengacak kartu pertanyaan dan jawaban. Perbedaan dari kartu pasangan 
Fintesia Iyolitasari yaitu bentuk kartu pasngan yang digunakan berbentuk persegi dan 
hanya terdiri dari 2 warna saja selain itu dari segi isi kartu yang digunakan Fintesia 











                                                             
 21Nining, Juraid, dan suyuti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make a Match dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 palu”, Jurnal Katalogis, 







A. Penelitian Pengembangan 
1. Pengertian Penelitian Pengembangan 
   Umumnya penelitian dalam dunia pendidikan jarang diarahkan pada suatu 
pengembangan produk, tetapi digunakan dalam menemukan inovasi pengetahuan 
yang baru.22 Tetapi, penelitian pengembangan di dalam dunia pendidikan seiring 
perkembangan telah mengalami perubahan yang sangat drastis dimana telah banyak 
ditemukan penelitian-penelitian yang mengembangkan suatu poduk kependidikan 
baik pada skripsi akhir maupun thesis. 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan atau penemuan baru, 
metode, produk dan/atau jasa baru dan menggunakan pengetahuan yang baru 
ditemukan untuk memenuhi kebutuhan pasar atau permintaan. Penelitian dan 
pengembangan mengacu pada upaya yang diperlukan untuk menciptakan produk 
baru. Ini mencakup tahap eksplorasi yang menentukan kelangsungan hidup proyek 
dan metode untuk memproses desain dan manufaktur yang diperlukan untuk 
menghasilkan produk.23 
“Penelitian pengembangan menurut Sugiyono bahasa inggrisnya Research and 
Devalopment adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
                                                             
22 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Kependidikan dan 
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana,2010), h. 206. 
23Dr. Nusa Putra, S.Fil. M.Pd, Research & Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu 





tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”.24 Lebih lanjut yang dimaksud 
penelitian pengembangan (R&D) adalah rangkaian proses atau langkah-langkah 
dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan.25 
Jadi dapat dikatakan bahwa penelitian pengembangan merupakan penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk baru ataupun digunakan untuk 
mengembangkan kembali produk yang telah ada sebelumnya, kemudian produk yang 
dihasilkan diuji keefektifannya untuk mengetahui seberapa layak produk yang telah 
dikembangkan. 
2. Jenis-Jenis Model Pengembangan 
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan: 
1. Penelitian deskriptif, dimana penelitian ini digunakan untuk menghimpun data 
pada kondisi yang ada yang digunakan dalam penelitian awal yang mencakup: (a) 
kondisi produk yang telah ada sebagai pembanding terhadap produk yang akan 
dikembangkan, (b) kondisi pengguna produk (sekolah, guru, kepala sekolah, 
siswa dll) faktor yang mendukung serta menghambat pengembangan dan 
penggunaan produk berupa pendidik, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
biaya, pengelolaan, serta lingkungan tempat diterapkannya produk tersebut. 
2.  Metode evaluatif, digunakan dalam evaluasi proses uji coba pengembangan suatu 
produk. Produk dikembangkan melalui beberapa uji coba dimana setiap uji coba 
dilakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun hasil kemudian pada hasil uji  
coba diadakan penyempurnaan (revisi). 
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3. Metode eksperimen, digunakan dalam menguji produk yang dihasilkan. Dalam 
hal ini telah diadakan pengukuran terhadap kelas eksperimen serta di kelompok 
kontrol. Dimana, pemilihan kelas kontrol dan eksperimen dilakukan secara 
random (acak). Kemudian eksperimen dari kelompok eksperimen dan kontrol 
tersebut menunjukkan tingkat keefektifan produk yang dihasilkan.26 
  Model Pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang 
dikembangkan Reiser and Molenda. Model ADDIE merupakan akronim dari 
(Analysis-Design-Devalop-Implement-Evalluate). Adapun tahapan yang dilakukan 
pada model pengembangan ADDIE:27 
1. Tahap Analysis model. Tahap ini mencakup penilaian kebutuhan, identifikasi 
tujuan dan analisis keterampilan. 
2. Tahap Design. Tahap ini mencakup pengembangan tujuan, item, tes, dan strategi 
pembelajaran. 
3. Tahap Devalopment. Tahap ini meliputi persiapan bahan pengajaran. 
4. Tahap Implementation. Tahap ini meliputi kegiatan dalam pengiriman instruksi. 
5. Tahap Evaluation ini mencakup formatif dan sumatif. 
Model pengembangan 4-D dikembangkan oleh S. Thagarajan, Doroty S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D didasarkan pada 
pengembangan instruksional Twelker, Urbach dan Buck yang terdiri dari 3 tahapan 
yaitu: Analysis, Design, Evolution yang kemudian dimodifikasi oleh Thagarajan, 
Semmel dan Semmel menjadi 4 tahap: Analysis, Design, Evolution, dan 
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Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2010), h. 207. 
27Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan 





Dissemination dan kemudian direvisi28. Model pengembangan 4-D terdiri atas empat 
tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 
Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam  pengembangan  4D:29 
1. Tahapan Pendefinisian (Define). Tahapan ini bertujuan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali analisis tujuan dari batasan 
materi yang dikembangkan. Tahapan ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) 
analisis awal akhir (b) analisis peserta didik (c) analisis tugas akhir (d) analisis 
konsep akhir (e) perumusan tujuan pembelajaran. 
2. Tahapan perancangan (Design). Tahapan ini bertujuan untuk menyiapkan 
prototype media pembelajaran yang terdiri dari 4 langkah, yaitu : (a) penyusunan 
tes acuan patokan, adalah langkah awal yang menghubungkan antara tahapan 
define dan design tes berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus 
(kompetensi dasar dalam Kurikulum 2013). Tes ini merupakan alat yang menjadi 
pengukur perubahan tingkah laku pada siswa setelah kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan, (b) pemilihan media sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi 
pembelajaran, (c) memilih format yang akan digunakan, dimana dalam memilih 
format dapat dilakukan dengan mengkaji format-format media yang telah ada atau 
yang telah dikembangkan di negara-negara maju. 
                                                             
28  Rochmad,  “ Desain Model Pengembangan  Perangkat  Pembelajaran  Matematika”, Jurnal 
Kreano  Vol 3, No 1, (2012), h. 61. 
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3. Tahapan pengembangan (Devalop). Tahapan ini betujuan untuk menghasilkan 
media pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari beberapa 
pakar. Tahapan ini meliputi: (a) validasi perangkat yang dilakukan oleh para 
pakar yang diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan mengoperasikan 
rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa sesungguhnya. Hasil 
dari tahapan (b) dan (c) digunakan untuk dasar revisi. 
4. Tahap penyebaran (Desiminate) pada tahap ini adalah penggunaan perangkat 
yang telah dikembangkan pada skala yang luas misalnya pada kelas yang lain 
ataupun di sekolah yang lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah menguji 
efektivitas penggunaan media di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Model Assure terdiri dari 6 langkah  yaitu:30 
1. Tahap analisis siswa (Analysis of learning). Tahapan ini bertujuan untuk 
menganalisis kondisi siswa yang meliputi karakteristik  umum, bekal kompetensi 
yang telah dimiliki oleh siswa. 
2. Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (State objektif). Tahapan ini bertujuan 
untuk merumuskan secara spesifik pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Memilih media dan paket pembelajaran (Selection of media an materials). Tahap 
ini bertujuan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 
khusus yang terdiri dari memilih materi paket pembelajaran yang telah tersedia di 
sekolah atau dipasaran, memodifikasi materi pembelajaran yang telah ada atau 
membuat materi pembelajaran baru. 
                                                             
30Abdul Gafur, Desain Pembelajaran Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam Perencanaan 





4. Memanfaatkan materi pembelajaran (Utilization of instructional materials). 
Tahapan ini perlu dilakukan dalam rangka pemanfaatan media dan paket 
pembelajaran yaitu telaah, kajian atau review terhadap media dan materi yang 
akan digunakan, latihan dalam menggunakan media dan paket pembelajaran, 
menyiapkan ruang kelas dan sarana atau alat yang diperlukan dalam 
melaksanakan media dan materi pembelajaran yang telah disiapkan. 
5. Meminta respon siswa (Require learner’s response). Tahapan ini yaitu 
memberikan tugas kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan media dan 
materi pembelajaran.  Menugasi siswa beraktifitas baik secara mental maupun 
secara fisik, misalnya dengan jalan menjawab pertanyaan, mengajukan 
pertanyaan, meringkas, memberi komentar, mempraktikan, memperagakan, dan 
mensimulasi. 
6. Evaluasi (Evaluation). Tahapan ini dilakukan untuk mengatahui dampak dan 
efektivitasnya. 
B.  Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
”Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar dari pengirim ke 
penerima pesan”.31 Media pembelajaran sebagai sarana komunikasi yang memuat 
informasi dan digunakan untuk mempelajari pengetahuan tertentu yang digunakan 
oleh tenaga pengajar dan peserta didiknya. 
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 Media atau yang sering juga disamakan dengan alat peraga berasal dari bahasa 
latin medium yang secara harfiah adalah (tengah atau perantara) atau dengan kata lain 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima 
pesan yang dalam suatu aktivitas pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sesuatu 
yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung 
antara pendidik dan peserta didik.32 
   Rossi dan Briedle yang dikutip dalam Wina sanjaya mengemukakan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk memberikan 
informasi baik berupa alat-alat elektronik maupun berupa buku, koran, dan majalah. 
Pendapat Rossi juga kemudian dikemukakan oleh AETC (1997).33  
   “Asosoation for Education and Communication technology (AECT) 
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran 
informasi. Sedangkan Education Assosiation (NEA) mendefinisikan media sebagai 
benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 
mempengaruhi efektifitas program instruksional“.34 
    ”Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
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efektif”.35 Media pembelajaran menurut Munadi yudhi media pembelajaran berasal 
dari sumber yang terencana untuk menyalurkan informasi sehingga menciptakan 
kondisi belajar kondusif. Untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa 
penggunaan media pembelajaran akan lebih efisien dalam menyalurkan pesan terhadap 
penerima pesan. 
 Sejalan dengan Munadi yudhi, Daryanto juga mendefinisikan bahwa ”media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran”.36 Media 
pembelajaran merupakan penyalur informasi yang dapat menumbuhkan minat belajar 
siswa dengan merangsang minat belajar penerima pesan akan lebih fokus terhadap 
pembelajaran yang berlangsung sehingga membuat sasaran pembelajaran tercapai 
dengan baik. 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan sarana penghubung yang digunakan oleh pengajar untuk mentransfer 
segala bentuk informasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2.  Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
    Fungsi media pembelajaran pada dasarnya adalah sebagai sumber belajar 
dimana dalam proses pembelajaran media sebagai pembawa informasi dari sumber 
(guru) menuju penerima (siswa).  
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   Media dipandang sebagai alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran 
sehingga pada umumnya “media pembelajaran sering kali digunakan dalam hal 
menampilkan atau memberikan informasi baik secara perorangan ataupun secara 
berkelompok”.37   
   Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran 
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan 
isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 
informasi.38 
   Penggunaan alat peraga/media belajar mempunyai manfaat dalam menambah 
motivasi siswa, meningkatkan keingintahuan untuk memahami materi biologi, 
meningkatkan hasil belajar siswa, memberi pengaruh positif pada siswa dan memberi 
rasa senang dalam belajar dan dikatakan efektif digunakan pada pembelajaran 
biologi.39 
   Fungsi media pembelajaran dikelompokkan menjadi 5 fungsi: 
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1. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, dalam hal ini media 
pembelajaran disebut sebagai sumber belajar karena media pembelajaran sebagai 
penyalur dan pengubung pesan ajar sehingga dapat mengaktifkan pembelajaran. 
2. Fungsi semantik, dalam hal ini media dikatakan dapat menambah penguasan kata 
(symbol verbal) yang dapat dipahami oleh peserta didik. 
3. Fungsi manipulatif, dalam hal ini dikatakan bahwa media pembelajaran memiliki 
dua kemampuan apabila dilihat berdasarkan karakteristik umum, yaitu media 
dapat mengatasi ruang waktu dan dapat mengatasi keterbatasan pada indra 
penglihatan. 
4. Fungsi psikologis, dalam hal fungsi psikologi terbagi menjadi:  
a. Fungsi atensi, fungsi ini dapat merangsang perhatian siswa sehingga dapat 
meningkatkan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran. 
b. Fungsi afektif, media pembelajaran dapat menstimulus perasaan maupun emosi 
dan tingkat penerimaan maupun penolakan mengenai suatu hal. 
c. Fungsi kognitif, dalam hal ini aktivitas kognitif meliputi prsepsi mengingat dan 
berfikir. 
d. Fungsi imajinatif, media pembelajaran mampu mengembangkan imajinasi 
siswa dimana menimbulkan imajinasi mengenai rencana masa yang akan 
datang. 
e. Fungsi motivasi, hal ini dapat mendorong siswa untuk belajar sehingga hal ini 
mendorong tercapainya tujuan pembelajaran. 
5. Fungsi sosio kultur, dalam hal ini dikatakan bahwa media pembelajaran mampu 
memberikan rangsangan yang sama serta mempersamakan pengalaman sehingga 





    Proses pembelajaran dengan menggunakan media dapat memberikan nilai 
tambah pada kegiatan pembelajaran yang berlaku pada setiap media baik itu media 
yang sederhana, media canggih dan mahal.40 
   Penggunan media untuk keperluan mengomunikasikan pengetahuan dan 
informasi akan memberikan beberapa manfaat terhadap penggunanya, yaitu:41 
1.  Penyampaian isi pesan dan pengetahuan menjadi bersifat standar. 
2.  Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
3. Proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif. 
4. Penggunaan waktu dan tenaga dalam memperoleh informasi dan pengetahuan 
menjadi lebih efisien. 
5. Meningkatkan kualitas proses belajar. 
6.  Proses belajar menjadi lebih fleksibel. 
7. Meningkatkan sikap positif terhadap isi atau materi pembelajaran. 
   Secara umum media mempunyai kegunaan, antara lain:42 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera. 
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
belajar. 
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, 
auditori dan kinestiknya. 
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5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 
persepsi yang sama. 
6. Proses pembelajaran mengandung lima kompoen komunikasi antara lain guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan), dan 
tujuan pembelajaran. 
   Selain itu kegunaan media pembelajaran juga dijelaskan secara rinci bahwa   
secara umum media mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:43 
1. Memperjelas penyajian suatu pesan yang bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-
kata tertulis atau lisan belaka). 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti misalnya: dapat 
memperbesar maupun memperkecil objek, memperlambat maupun menampilkan 
kejadian yang terjadi  pada masa lalu serta menampilkan objek yang terlalu luas 
seperti halnya gempa bumi. 
3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 
pasif anak didik sehingga menimbulkan gairah belajar pada peserta didik, 
memungkinkan terjadinya interaksi dengan dunia nyata dan membuat peserta 
didik lebih mandiri dalam proses belajar. 
4. Dapat mengatasi sifat unik siswa yang memiliki pengalaman yang berbeda 
dengan memberikan rangsangan yang sama dan menyamakan pengalaman 
sehingga dapat menimbulkan presepsi yang sama walaupun mereka mempunyai 
latar belakang pengalaman yang berbeda 
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  Secara khusus media pembelajaran bermanfaat untuk:44 
1. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Media pembelajaran 
dapat mengabadikan suatu peristiwa-peristiwa yang bersifat langka dengan 
mengabadikan  melaui  foto, video maupun film. 
2. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. Dengan menggunakan 
media pembelajaran keadaan yang sebenarnya dapat dimanipulasi dengan  
menampilkan suatu objek yang bersifat sangat kecil dengan menggunakan alat 
bantu berupa mikroskop selain itu objek yang besar juga dapat dimanipulasi 
menggunakan gambar maupun film selain itu, pelajaran yang bersifat abstrak 
menjadi kongkret sehingga mudah dipahami dan menghilangkan verbalisme.  
3. Menambah gairah dan motivasi untuk belajar siswa. Penggunaan media dapat  
memfokuskan perhatian siswa  sehingga dapat menarik perhatian siswa terhadap 
materi pembelajaran yang sedang dipelajari sehingga pembelajaran dapat lebih 
meningkat. 
3.  Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
  Media dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok 
besar yaitu:45 
1. Media Audio 
  Media audio merupakan media yang hanya melibatkan indra pendengaran   
dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara saja. Dilihat dari pesan yang 
diterimanya media audio menerima pesan verbal dan non verbal. Yang termasuk 
dalam jenis media ini seperti, program radio dan program media rekam (softwere), 
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yang disalurkan melalui hardwere dan alat perekam seperti Phonograph record 
(disc recorder) yang menggunaka pita magnetic (cassette), dan compact disk. 
2. Media Visual 
  Media visual adalah media yang hanya melibatkan kemampuan indera 
penglihatan. Jenis media yang termasuk seperti media cetak verbal, media cetak 
grafis, dan media visual non cetak yang bisa dibuat dalam bentuk media cetak 
seperti buku, majalah, koran, modul, komik, poster, atlas atau bisa juga dibuat di 
atas papan visual seperti papan tulis dan papan pamer (display board). 
3. Media Audio Visual 
   Media audio visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan dan 
pendengaran sekaligus dalam satu proses. Pesan yang disalurkan melalui media 
dapat berupa pesan verbal dan non verbal yang terlihat layaknya media visual juga 
pesan verbal dan non verbal yang terdengar layaknya media audio. Pesan visual 
yang terdengar dan terlihat disajikan melalui program audio visual seperti film 
dokumenter, film drama dan lain-lain. 
4. Multimedia 
   Multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah 
proses pembelajaran. Media yang termasuk adalah segala sesuatu yang dapat 
memberikan pengalaman secara langsung bisa melalui computer dan internet bisa 
juga melalui pengalaman berbuat dan terlibat seperti, permainan dan simulasi.   
C. Validitas Media 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.46 Validitas merupakan 
                                                             





suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes.47 Suatu tes dikatakan 
memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara 
tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut.48 
D. Kepraktisan Media 
Penilaian suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi 2 
kriteria, yaitu: (1) perangkat yang dikembangkan dapat ditetapkan menurut penilaian 
para ahli, (2) perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan secara rill di 
lapangan.49  
E. Keefektifan Media 
Efektifitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 
jumlah tertentu yang sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 
barang atas jasa yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan tercapai atau tidaknya 
sasaran yang telah ditetapkan.50 
Kriteria yang digunakan dalam menilai keefektifan sebuah media yang 
diusulkan oleh Hubbard yang dikutip dari Badriyah kriteria pertama adalah biaya. 
Biaya memang harus dinilai dengan hasil yang akan dicapai dengan penggunaan 
media itu, kriteria lainnya yaitu ketersediaan fasilitas pendukung seperti listrik, 
kecocokan dengan ukuran kelas, keringkasan, kemampuan untuk dirubah, waktu dan 
tenaga penyiapan, pengaruh yang ditimbulkan, kerumitan dan yang terakhir adalah 
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kegunaan. Semakin banyak tujuan pembelajaran yang bisa dibantu dengan sebuah 
media semakin baiklah media itu.51 
F.  Kartu Pasangan 
  Media pembelajaran kartu pasangan (KAPAS) merupakan media yang 
digunakan dalam bentuk permainan kartu berisi pertanyaan dan jawaban yang 
menuntut peserta didik ikut aktif baik secara fisik dan berfikir dalam proses belajar di 
kelas.52 Kartu pasangan merupakan jenis media pembelajaran yang dikembangkan 
dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match (membuat pasangan). “Model 
make a match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari model 
pembelajaran kooperatif yang di kembangkan oleh Lorna Curran yang salah satu 
keunggulanya siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan”.53 Lebih lanjut Isjoni 
mengemukakan bahwa model pembelajaran make a match dapat diterapkan untuk 
semua maka pelajaran yang tidak memandang tingkatan usia.54   
  Make a match memiliki ciri utama yaitu siswa mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban maupun pertanyaan terhadap materi tertentu dalam 
pembelajaran.55 Lebih lanjut penerapan model pembelajaran  make a match dilakukan 
dengan cara guru menyiapkan kartu yang terdiri dari persoalan dan permasalahan 
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kartu yang berisi jawabanya, setiap siswa mencari kartu soal dan berusaha 
menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok dengan persoalannya 
dan siswa yang benar akan mendapat nilai reward, kemudian kartu kembali dikocok 
untuk babak berikutnya pembelajaran seperti babak pertama, menyimpulkan dan 
refleksi.56 Untuk melaksanakan model make a match memerlukan kemampuan 
berfikir serta keaktifan siswa. 
   Pembelajaran make a match sangat cocok diterapkan pada siswa yang kurang 
berinteraksi dengan guru atau siswa yang seringkali malu bertanya kepada guru 
sehingga bila diterapkan dapat membuat siswa menjadi aktif  serta meningkatkan 
kerja sama antara siswa dalam memecahkan soal yang berupa kata kunci yang 
diperoleh baik berupa pertanyaan dan jawaban selain itu dalam proses pembelajaran 
juga akan lebih menarik karena membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas sesuai kurikulum 2013. 
  Model pembelajaran tipe make a match menuntut siswa menjadi aktif baik 
secara fisik maupun berfikir. Siswa yang telah mendapat kartu yang berisi point 
penting harus bergerak untuk mencari temannya yang mempunyai kategori yang 
sama selain itu siswa juga harus berfikir mengenai kartu yang ditemukan untuk 
membentuk suatu konsep.57 
  Hal Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Halidayanti dengan 
judul skripsi Penerapan Model  pembelajaran Kooperatif  Tipe Make a match  untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kosa kata Baku danTidak Baku di 
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Kelas IV Min 16 Aceh Besar berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 
penerapan model Make a match menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas siswa 
dalam setiap siklus dengan nilai rata-rata pada siklus I didapatkan (2,90) dengan 
kategori cukup dan pada siklus II didaptkan hasil (4,50) dengan kategori baik.58 
 Adapun Langkah-langkah yang dilakukan pada model make a match : 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu dan bagian yang lainnya 
kartu jawaban. 
2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (soal/jawaban). 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberikan 
poin. 
6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendpat kartu yang berbeda 
dari sebelumnya. 
7. Demikian seterusnya. 
8. Kesimpulan/penutup. 
 Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran make a match match di atas dapat 
dikatakaan bahwa untuk menerapkan model pembelajaran make a match guru 
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diharuskan membuat media kartu pasangan terlebih dahulu mengenai suatu topik yang 
akan dibahas. 
  Berpatokan pada langkah-langkah model pembelajaran make a match maka  
penerapan media kartu pasangan (KAPAS) yaitu: 
1. Guru menyiapkan kartu yang berisi topik mengenai materi invertebrata yang 
berupa kartu pertanyaan dan jawaban. 
2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu yang berupa pertanyaan atau jawaban. 
3. Setiap siswa diberikan waktu untuk memikirkan jawaban kartu yang mereka 
pegang. 
4. Setiap siswa mencari pasangan kartu (jawaban atau pertanyaan) yang mereka 
pegang dalam waktu yang ditentukan. 
5. Siswa yang mendapat pasangan kartunya akan diberi poin.  
6. Setelah selesai babak pertama siswa memasukkan kembali kartu ke dalam kotak 
yang telah disediakan. 
7. Setelah kartu dimasukkan ke dalam kotak kartu diacak dan siswa mengambil 
kembali kartu masing-masing satu buah dan seterusnya. 
8. Kesimpulan.  
  kelebihan dan kekurangan make a match  sebagai berikut:59 
1. Kelebihan make a match  
a) Suasana gembira akan tumbuh dalam proses pembelajaran. 
b) Kerja sama antara sesama siswa terwujud dengan dinamis. 
c) Munculnnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa. 
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2. Kekurangan make a match : 
a) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan pembelajaran. 
b) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat menganggu kelas yang lain. 
c) Guru perlu persiapan alat dan bahan yang memadai. 
Kelebihan dan kekurangan media kartu:60 
1. Kelebihan media kartu : 
a) Mudah dibawa (praktis). 
b) Mudah disajikan. 
c) Mudah dibuat. 
d) Mudah disimpan dan tidak memerlukan tempat yang besar. 
e) Cocok digunakan pada kelompok besar maupun kecil. 
f) Dapat dijadikan permainan yang menyenangkan. 
g) Meningkatkan interaksi antara siswa. 
h) Merangsang kemampuan berpikir siswa. 
i) Meningkatkan motivasi belajar. 
2. Kekurangan media kartu: 
a) Mudah rusak. 
b) Bentuknnya relatif tidak menarik. 
c) Hanya berbentuk media visual. 
d) Cepat membosankan jika metode pengajaran kurang menarik. 
D. Invertebrata 
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  Invertebrata adalah suatu istilah dalam biologi yang digunakan untuk hewan yang 
tidak bertulang belakang, dimana kelompok hewan invertebrata dikelompokkan ke dalam 
beberapa filum antara lain: porifera, coelentera, plathyhellminthes, nemathelminthes, 
annelida, molusca, arthropoda, echinodermata, dan chordata.  
1. Porifera 
 Secara harfiah porifera berasal dari bahasa latin yaitu porus dan fera. Porus 
berarti (pori) dan fera (membawa). Filum porifera disebut juga spons karena hewan ini 
memiliki tubuh yang berpori, dipoblastik, simetri radial, tersusun dari sel-sel yang 
bekerja secara mandiri dan pada fase dewasa bersifat menetap pada suatu tempat tanpa 
mengadakan perpindahan dan berkoloni. Habitat filum porifera umumnya di air laut 















2. Ostium (pori) 
3. Spongosol 
Gambar 2.1: Filum porifera 
2. Coelenterata 
                                                             











  Coelenterata berasal dari bahasa yunani yaitu koilos (rongga) dan enteron 
(usus). Coelenterata sering disebut juga hewan yang berongga yang penamaanya 
sebenarnya tidak tepat karena coelenterata adalah hewan yang tidak berongga  
(acelomata) akan tetapi hanya memiliki rongga sentral62. umumnya kebanyakan dapat 
ditemui hidup di air laut dan ada beberapa yang hidup di daerah air tawar. Filum 
coelenterata berbentuk polip hidup menempel pada objek tertentu dan ada pula yang 

















4. Lengan pemakan 
Gambar 2.2: Filum coelenterata 
3. Plathyhelminthes 
  Filum plathylminthes merupakan kelompok hewan yang hampir menyerupai 
bentuk pita. kata plathyhelminthes berasal dari kata platy (pipih) dan helminthes 
(cacing). Dapat dikatakan bahwa kelompok hewan plathyhelminthes merupakan 
kelompok cacing yang memliki tubuh yang berbentuk pipih. Kelompok hewan pada 
filum plathyhelminthes memiliki struktur tubuh yang masih sangat sederhana 
                                                             












dikarenakan hewan yang digolongkan pada filum ini tidak memiliki sistem peredaran 
darah dan alat respirasi adapun alat  pencernaanya masih belum sempurna. 
 Keterangan: 
1. Ovari 
2. Mulut penghisap 













2. Bintik mata 
3. Rongga gastrovaskuler 

























1. 1. Esophagus 
2. 2. Oral sucher 
3. 3. Acetabulum 
4. 4. Male    
5. 5. Famale 
6. 6. Ovary 
7. 7. Yolk glands 
8. 8. Intestine 
Gambar 2.3: Filum plathyhelminthes 
4. Nemathelminthes 
 Filum nemathelminthes sering juga dikenal dengan nematoda. Nemathelminthes 
berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari 2 kata yaitu nematos (berenang) dan 
helminthes (cacing). Jadi dapat dikatakan bahwa nemathelminthes merupakan 
kelompok cacing yang dapat berenang. Cacing nemathelminthes, memiliki tubuh yang 
bulat dan memanjang dengan suatu rongga diantara dinding  tubuh dan intestine (usus) 
yang disebut pseudosol yang tidak memiliki segmen tubuh, terdapat mulut dan anus, 
hidup di dalm tanah, tubuh manusia, hewan, dan tumbuhan.63  
                                                             



















5. Copulatory spicula  
6. Anus 
 
Gambar 2.4: Filum nemathelminthes 
5. Annelida 
 Annelida berasal dari bahasa yunani yaitu Annulus (gelang atau segmen). 
Annelida biasa disebut cacing bersegmen-segmen atau beruas-ruas, tubuhnya teridiri 
dari sederetan segmen sama (matameri) artinya tiap segmen mempunyai organ tubuh 
seperti alat reproduksi, otot, pembuluh darah, dan sebagainya yang tersendiri tetapi 
segmen tersebut tetap berhubungan satu sama lain dan berkoordinasi.64   
 Keterangan: 
1. Kepala penghisap belakang 
2. Kepala penghisap depan 
 
                                                             
64 Adun Rusyana. Zoologi Invertebrata: Teori dan Praktik (Cet. V; Ciamis: Alfabeta, 2016), h. 
77. 

















1. 1. Segmen  
2. 2. Anus  
3. 3. Mulut  
4. 4. Klitelium 
 
Gambar 2.5: Filum annelida 
6. Mollusca 
 Molusca merupakan hewan yang memiliki tubuh yang lunak, tidak memiliki 
segmen (kecuali satu), banyak diantaranya dilindungi oleh satu atau lebih cangkang 
yang keras yang terbuat dari kapur (kalsium karbonat), cangkang ini terbuat dari 
lipatan dinding tubuhnya yang dikenal dengan mantel. Tubuh Mollusca primitif 
tersusun atas bagian dorsal yang melengkung, simetri bilateral, cangkang kuat, 
tersusun atas zat kapur, otot-otot kaki berfungsi untuk berjalan lambat, rongga mantel 
terbentuk dari integument yang lunak dan terletak pada dorsal, saluran pencernaan 
masih sederhana terbentang dari bagian depan hingga belakang, pada dekat anus 
terdapat sepasang insang yang terbentuk seperti bulu ayam, pada daerah kepala 
terdapat sepasang ganglia dan mempunyai dua batang saraf yang menuju ke bagian 
tubuh yang berbeda.65 
                                                             

















1.  Kaki 
2.  Klep  








2. Intra septum 
3. Mata 
4. Cangkang 














Gambar 2.6: Filum mollusca 
7. Arthropoda 
  Arhtropoda merupakan kelompok hewan yang memiliki bagian tubuh dan 


























abdomen). Selain itu tubuhnya di bungkus oleh zat kitin yang berfungsi sebagai  
(eksoskeleton) rangka luar yang melindungi bagian tubuh. Hewan pada filum ini 
memiliki sistem pencernaan yang sempurna (mulut, rahang, anus) selain itu, hewan 
pada filum ini memilliki sistem peredaran darah tebuka dan berwarna biru disebabkan 
oleh (zat hemosianin). 
      Keterangan : 
1. Sengat 
2. Mata samping 







1. Mata majemuk. 

































5. Kaki renang 
6. Basi ischium 
7. Merus 
8. Capus 
Gambar 2.7: Filum Arthropoda 
8. Echinodermata 
 Echinodermata berasal dari bahasa yunani echinus (duri) dan derma (kulit) secara 
umum echinodermata merupakan hewan yang memiliki kulit duri atau berbintil pada 
bagian tubuhnya.66 Filum Echinodermata hidup di laut yang memiliki ciri-ciri kulit yang 
berduri selain itu memiliki sistem pembuluh air, memiliki kaki tabung yang berjumlah 
banyak, air yang masuk digunakan untuk menjulurkan dan menggerakkan kaki tabung 
yang memiliki struktur pengisap  pada ujungnya  yang dapat membantu hewan melekat 
pada  permukaan yang keras.  
                                                             
66Jalaluddin dan Ardeslan, “Identifikasi dan Klasifikasi Phylum Echinodermata di Perairan 
Laut Desa sembilan Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue”. Jurnal Biology Education,  6 no. 




























4. Kaki tabung 
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 Filum chordata pada invertebrata terdiri dari tiga sub filum dan kelompok terbesar 
pada vertebrata. Filum chordata pada invertebrata memiliki tiga ciri khas yaitu: (a) 
pada tahap perkembanganya memilki struktur mirip batang yang lentur, yaitu 
notokorda yang terletak pada sebelah dorsal saluran pencernaan dan menunjang tubuh 
dari dalam dan sebelum mencapai dewasa diganti dengan kolumna vertebralis (tulang 
belakang). (b) mempunyai sepasang kantung insang yang berupa lipatan keluar dari 




1. Branchial siphon 
2. Atrial siphon 
3. Anus 
4. Tunic 














1. Dorsal fin 
2. Notochorda 
3. Caudal  fin 
4. Anus 
5. Ventral fin 
6. Atrial pore 
7. Mata 
8. Rostrum 






























A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research And 
Devalopment). Penelitian R&D adalah jenis penelitian yang mengembangkan dan 
menghasilkan produk tertentu dan menguji efektifitas produk yang dikembangkan.67 
Produk yang dihasilkan dari Peneltian ini adalah Media Pembelajaran Biologi 
Berbasis Kartu Pasangan (KAPAS) pada materi Invertebrata. Media kartu pasangan 
diuji kualitasnya yang meliputi uji kevalidan oleh validator, uji tingkat kepraktisan 
(penilaian angket dari siswa uji coba) dan tingkat keefektifan (hasil tes belajar siswa 
uji coba).  
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
 Lokasi uji coba pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini berlokasi 
di SMA Negeri 6 Kabupaten Kepulauan Selayar dengan subjek uji coba produk pada 
Kelas X MIA 1 dengan subjek uji coba sebanyak 33 orang. 
C. Model Pengembangan  
  Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D 
(Four D). Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvyn I. Semmel. Model pembembangan Ini terdiri dari 4 tahap yaitu: (1) Define 
(pembatasan), (2) Design (desain /perancangan), (3) Devalop (pengembangan), dan (4) 
                                                             
67Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 






Analisis Peserta Didik 
Disseminate (penyebaran). Atau diadaptasai menjadi model 4-P pembatasan, 


















Gambar 1: Urutan perencanaan dan pengembangan model 4-D69 
                                                             
68Dalam Rafiqa, Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis Kontruktivisme (Makassar: 
Alauddin Press, 2013), h. 103. 
69 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 93. 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pengembangan media 
menggunakan  model 4-D dijelaskan sebagai berikut: 
1. Fase Pendefinisian 
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 
media. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) analisis awal-akhir, (b) analisis 
peserta didik, (c) analisis tugas akhir, (d) analisis konsep akhir dan (e) perumusan 
tujuan pembelajaran. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
a.  Analisis Awal Akhir 
Analisis ini merupakan langkah awal yang harus dilakukan dimana peneliti 
mengkaji kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Analisis ini bertujuan menetapkan 
kompetensi yang cocok dengan pengembangan media pembelajaran biologi berbasis 
kartu pasangan. Kurikulum yang digunakan pada lokasi penelitian SMAN 6 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah kurikulum 13 (K13). 
b. Analisis Peserta Didik 
  Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa yang 
sesuai dengan media yang dikembangkan oleh peneliti. Analisis ini antara lain 
mencakup: latar belakang pengetahuan peserta didik dan perkembangan kognitif.  
c. Analisis Tugas 
 Analisis tugas bertujuan untuk menganalisis materi yang digunakan pada 
pengembangan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) pada 
penelitian ini peneliti memilih materi invertebrata karena cakupan materi pada materi 






invertebrata memiliki banyak sub materi sehingga cocok digunakan pada 
pengembangan media. 
d.  Analisis Konsep 
  Analisis konsep bertujuan menyusun konsep yang relevan yang diajarkan 
berdasarkan konsep awal-akhir hal ini menjadi kerangka dasar dalam menyusun 
tujuan pembelajaran. 
e.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 
  Tahap ini bertujuan untuk merumuskan indikator yang harus dicapai oleh 
siswa yang juga merupakan rangkaian indikator yang harus dicapai oleh siswa yang 
merupakan kerangka dasar dalam menyusun media yang dikembangkan. 
2. Tahap Perencanaan (Design) 
Tahap ini betujuan untuk menyiapkan protopype media ajar yang akan 
dikembangkan. Fase ini terdiri dari 3 tahapan: 
a. Memilih Topik Bahan Pelajaran Yang Sesuai 
  Tahap ini peneliti meninjau sub-topik yang terkandung di dalam materi 
invertebrata dan memilih materi yang  disajikan pada media yang dikembangkan oleh 
peneliti. 
b. Menetapkan Kriteria 
  Pada tahap ini peneliti merancang isi dari media kartu pasangan menggunakan 
format yang dipilih oleh peneliti. Kriteria ini berisi konten-konten yang disajikan, 
penggunaan warna ataupun gambar yang menarik dan gaya penulisan yang jelas serta 







c. Desain Awal Penyajian Media Pembelajaran 
  Tahap ini peneliti mendesain media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan dengan menggunakan format yang dipilih. Rancangan tahap awal ini berupa 
komponen media pembelajaran (prototype) dan instrumen penelitian. 
3. Tahap Pengembangan (Devalop)  
 Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan media ajar yang telah direvisi 
berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini terdiri dari: (a) validasi media ajar 
oleh para pakar yang dilanjutkan dengan revisi (b) simulasi, mengoprasionalkan 
rencana pembelajaran (c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang dijadikan 
eksperimen, hasil tahap (b) dan (c) dijadikan sebagai revisi.  
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan  media  ajar yang telah dikembangan 
oleh peneliti yang disebarkan pada skala yang lebih luas seperti pada kelas lain, 
ataupun sekolah lain. Tahap ini bertujuan untuk menguji keefektifan dari media ajar 
yang dikembangkan. 
D. Instrumen Penilaian 
  Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan, 
kepraktisan bahan ajar, keefektifan  dari produk yang dikembangkan yaitu: 
1. Instrumen Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kartu Pasangan 
Instrumen yang digunakan berupa media pembelajaran berbasis kartu 
pasangan (KAPAS) materi invertebrata yang dirancang untuk menghasilkan 
prototype I yang kemudian divalidasi oleh kedua validator, media pembelajaran 






2. Instrumen Kevalidan 
Instrumen penilaian untuk mengukur kevalidan produk yang dikembangkan 
yaitu berupa lembar validasi yang diisi oleh 2 orang validator baik validator ahli 
desain maupun validator ahli materi kemudian hasil penilaian ke 2 validator dianalisis 
untuk mengetahui tingkat kevalidan (tingkat kesahihan) media ajar yang 
dikembangkan. 
3. Instrumen Kepraktisan 
Instrumen kepraktisan yang digunakan  berupa angket. Angket adalah salah 
satu media untuk mengumpulkan data yang didalamnya terdapat beberapa pertanyaan 
yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang harus dipecahkan, disusun 
dan disebarkan kepada responden untuk menghasilkan informasi yang ada di 
lapangan.70 Angket merupakan daftar pertanyaan yang berisikan topik tertentu yang 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan media ajar biologi 
berbasis kartu pasangan (KAPAS) yang diberikan secara individu. Angket ini 
bertujuan untuk mendapatkan pendapat siswa mengenai media kartu pasangan yang 
dihasilkan. Angket ini berbentuk skala likert dengan 4 kategori penilaian yaitu sangat 
setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1).71 
4. Instrumen Keefektifan 
Instrumen keefektifan yang digunakan berupa tes hasil belajar. Tes hasil 
belajar  adalah cara yang digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka 
penilaian dan pengukuran di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas 
                                                             
70Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 76.  
71Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan Research 





ataupun serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), 
ataupun perintah–perintah (yang harus dikerjakan) oleh teeste sehingga dapat 
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku, prestasi teeste, nilai yang dapat 
dibandingkan dengan nilai testee yang lainnya ataupun dibandingkan dengan suatu 
nilai standar tertentu.72 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Pengembangan Media Berbasis Kartu Pasangan 
Media pembelajaran Berbasis Kartu Pasangan dikembangkan mengacu pada 
model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 Tahapan yaitu: 
a. Tahap Pendefinisian, tahap ini merupakan tahap awal yang digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran dengan mengkaji 
kurikulum yang digunakan, mengkaji pengetahuan peserta didik, analisis materi 
yang cocok unuk pengembangan, analisis konsep dan perumusan tujuan yang 
harus dicapai. 
b. Tahap perancangan, tahap ini dilakukan perancangan media yang dikembangkan 
oleh peneliti berupa pemilihan materi yang disajikan dalam media kartu pasangan, 
memilih format yang digunakan, dan mendesain media kartu pasangan dengan 
menggunakan format yang telah dipilih oleh peneliti. 
c. Tahap pengembangan, tahap ini bertujuan menghasilkan media kartu pasangan 
yang telah divalidasi dan dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para validator 
ahli. 
                                                             
72Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar) 





d. Tahap penyebaran, tahap ini dilakukan penyebaran media pembelajaran yang telah 
dikembangkan oleh peneliti.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
2. Uji Kevalidan  
Lembar validasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan. Lembar validasi ini 
dibagi atas dua macam yakni lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli 
desain. Informasi yang terdapat pada instrumen ini kemudian dijadikan masukan untuk 
merevisi produk yang dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
3. Uji Kepraktisan 
Uji kepraktisan dilakukan dengan menggunakan kuesioner (angket). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden.73 Teknik kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 
dari media ajar biologi berbasis kartu pasangan yang dikembangkan melalui jawaban-
jawaban yang diberikan oleh responden. 
4. Uji Keefektifan 
Uji keefektifan digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan butir tes yang terdapat pada media kartu pasangan. Secara operasional 
tes dapat didefisikan sebagai sejumlah tugas yang harus dikerjakan oleh yang dites. 
Tes ini digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat 
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memberikan hasil yang sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan dengan 
melihat nilai hasil belajar peserta didik.74 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 3 yaitu 
analisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Teknik tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Analisis Pengembangan Media Kartu Pasangan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan pendefinisian (Define), 
dilakukan analisis awal-akhir untuk menetapkn kompetensi yang cocok dengan 
pengembangan media, analisis peserta didik untuk mengetahui karakteristik siswa 
yang sesuai dengan media dan latar belakang pengetahuan, analisis tugas untuk 
menganalisis materi yang digunakan, analisis konsep akhir untuk menyusun konsep 
yang relevan, perumusan tujuan untuk merumuskan tujuan ataupun indikator yang 
harus dicapai. Tahapan perancanghan (Design), dilakukan penyusunan tes, pemilihan 
media, pemilihan format, dan perancangan awal. Tahapan pengembangan (Devalop), 
tahapn ini dilakukan validasi prototype I oleh validator ahli untuk menghasilkan 
prototype II, uji pengembangan, uji validasi, dan pengemasan. Tahapan penyebaran 
(Disseminate) dilakukan penyebaran. 
2. Analisis Data Kevalidan 
Data hasil validasi para ahli untuk validasi Media Pembelajaran Biologi 
Berbasis Kartu Pasangan (KAPAS) dan instrumen penelitian selanjutnya dianalisis 
tingkat validasinya. Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan: 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 






Ki   = rata-rata kriteri ke- i 
Vij
  = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
 n      = banyaknya validator 







Ai    = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n       = banyaknya kriteria  







Va = rata-rata total 
Ai = rata-rata aspek ke-i 
 n    = banyaknya aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek ( Ai ) 





Berikut kriteria yang digunakan untuk memutuskan tingkat kevalidan:75 
Tabel 3.1: Kriteria Tingkat Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V< 3,5 Valid 
1,2 ≤ V< 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V< 1,5 Tidak valid 
Keterangan: V= rata-rata kevalidan dari semua validator 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan kevalidan Media Pembelajaran 
Biologi Berbasis Kartu Pasangan (KAPAS) dan instrumen penelitian memiliki derajat 
validitas yang memadai yaitu nilai validitas untuk keseluruhan aspek berada pada 
kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari 
validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang dinilai masih kurang. 
Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali sampai memenuhi nilai V 
berada pada kategori valid. 
3. Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan media diukur dari angket respon siswa terhadap media kartu 
yang dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data adalah 
sebagai berikut:76 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam table yang meliputi, aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
                                                             
 
 
76Risdawati, “Pengembangan Buku Ajar Biologi Berbasis Mind Mapping pada Materi 
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          𝑋𝑖 =




Ai =  rerata aspek 
 n =   banyaknya aspek 
Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan 
Tabel 3.2: Kategori Tingkat Kepraktisan77 
Keterangan: Xi = nilai rata-rata kepraktisan 
Kriteria yang digunakan dalam menentukan kepraktisan Media Pembelajaran 
Biologi Berbasis Kartu Pasangan (KAPAS) apabila memiliki derajat tingkat 
kepraktisan pada kategori positif dari keseluruhan aspek yang ditanyakan pada 
angket. 
4. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Kartu Pasangan 
(KAPAS) diperoleh melalui data tes hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar 
                                                             
   77Risdawati, ”Pengembangan Buku Ajar Biologi Berbasis Mind Mapping pada Materi 
Animalia Siswa Kelas X SMAN 3 Gowa, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan Uin 
Alauddin Makassar:2018), h. 46. 
Nilai Kriteria 
3,5≤  𝑋𝑖 ≤ 4 Sangat Positif 
2,5≤  𝑋𝑖 ≤3,5 Positif 
1,5≤  𝑋𝑖 ≤2,5 Cukup Positif 





diarahkan pada pencapaian secara individu. Berikut adalah tabel pengkategorian hasil 
belajar siswa. 
Tabel 3.3 : Interval skor penentuan hasil belajar peserta didik78 
Nilai Keterangan 
 p > 80 Sangat Efektif 
 60 < p ≤ 80 Efektif 
 40 < p ≤ 60 Cukup Efektif 
 20 < p ≤ 40 Kurang Efektif 
 p ≤ 20 Sangat Kurang Efektif 
Keterangan: p = presentase siswa yang tuntas 
Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau 
sama dengan nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) (Nilai ≥KKM). Pembelajaran 
dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. Data 









                                                             
78Risdawati, “Pengembangan Buku Ajar Biologi Berbasis Mind Mapping pada Materi 
Animalia Siswa kelas X SMAN 3 Gowa, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan Uin Alauddin 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini merupakan uraian dari hasil analisis dan pengembangan media 
pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS), serta langkah-langkah 
yang dilakukan dalam pengembangan media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan (KAPAS). 
Berdasarkan tujuan penelitian yang sebelumnya telah dipaparkan pada 
BAB I, tujuan dilakukanya penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media 
pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) yang memenuhi 3 aspek 
valid, praktis dan efektif. Sehingga untuk memenuhi 3 aspek tersebut, maka 
dalam penelitian ini mengikuti prosedur pengembangan dengan model 4-D yang 
terdiri dari 4 tahap yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 
Media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) telah 
dikembangkan oleh peneliti dan telah dilakukan validasi ahli serta telah diuji 
cobakan. Berikut ini hasil penelitian dan deskripsi pengembangan media 
pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS), sehingga memperoleh 
media  pembelajaran kartu pasangan ( KAPAS) yang valid, praktis, dan efektif.  
1. Tahapan Pengembangan Media Kartu  
Tahapan pengembangan media pembelajaran biologi berbasis kartu 





model 4-D yang terdiri dari 4 tahap: perancangan (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian ini dilakukan dengan 5 tahapan yaitu: 
1). Analisis Awal-Akhir 
Analisis awal akhir yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengkaji 
kurikulum yang digunakan pada sekolah tersebut. Analisis ini bertujuan untuk 
menetapkan pada kompetensi mana media tersebut dikembangkan yang  
disesuaikan dengan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan. 
Kurikulum yang digunakan yang menjadi lokasi penelitian SMAN 6 Kabupaten 
Kepuluan Selayar yaitu kurikulum 13 (K13). 
Tahapan ini pula dilakukan analisis karakteristik yaitu komponen-
komponen yang perlu ada dalam media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan (KAPAS) yang sesuai dengan peserta didik X MIA. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan salah satu siswa diperoleh informasi bahwa 
media ajar yang digunakan oleh guru mata pelajaran biologi masih menggunakan 
media buku yang hal ini juga dikuatkan melalui observasi kelas guru mata 
pelajaran biologi dimana didapatkan informasi bahwa pembelajaran masih 
menggunakan metode konvensional hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
internal dan eksternal. sehingga hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
mengembangkan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) 
yang dapat membantu peserta didik memahami materi dan  terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran di kelas. Komponen-komponen tersebut disesuaikan dengan 





Mengelompokkan hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga 
tubuh, simetri tubuh dan reproduksi. 
2). Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa 
yang menjadi subjek uji coba pada penelitian ini. Analisis ini antara lain 
mencakup: latar belakang pengetahuan peserta didik dan perkembangan kognitif. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada SMAN 6 Kabupaten 
Kepulauan Selayar diperoleh data bahwa tingkat pemahaman peserta didik tahun 
ajaran 2018/2019 yang tergolong masih dalam kategori sedang hal ini dilihat dari 
hasil belajar pada tiap materi. 
3). Analisis Tugas Akhir 
Analisis tugas bertujuan untuk menganalisis materi yang  digunakan oleh 
peneliti dalam mengembangan media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan (KAPAS). Pada penelitian ini peneliti memilih materi invertebrata 
dikarenakan materi ini dianggap cocok untuk mengembangkan media 
pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) karena cakupan pada 
materi invertebrata mempunyai banyak sub materi sehingga hal ini dapat 
mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi tersebut dengan 
menggunakan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS). 
4). Analisis Konsep Akhir 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menyusun konsep yang 
relevan yang diajarkan melalui media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan (KAPAS) terkait dengan materi invertebrata. Pengidentifikasian 





guru kepada peserta didik yang dimana pengidentifikasian ini bertujuan untuk 
menyusun konsep utama secara sistematis yang berkaitan dengan materi yang  
dipelajari oleh peserta didik. Adapun materi yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu materi invertebrata yang mencakup ciri-ciri umum animalia, dan ciri-ciri 
umum invertebrata, proses perkembangbiakan hewan invertebrata, dan peranan 
hewan invertebrata. 
5). Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Tahapan ini merupakan tahapan akhir pada fase pendefinisian dimana 
bertujuan untuk menentukan alur penggunaan media pembelajaran biologi 
berbasis kartu pasangan (KAPAS) dengan menyusun indikator yang harus 
dicapai oleh peserta didik selama menggunakan media pembelajaran biologi 
berbasis kartu pasangan (KAPAS). Indikator tersebut meliputi: 
a) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum animalia. 
b) Peserta didik mampu mengelompokkan kingdom animalia berdasarkan ciri-
ciri umum animalia. 
c) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri, mengklasifikasikan filum 
berdasarkan ciri-ciri dan menjelaskan proses perkembangbiakan hewan 
invertebrata. 
d) Peserta didik mampu mengomunikasikan peranan hewan invertebrata. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahapan yang dilakukan pada fase ini meliputi 4 tahapan: 
1). Penyusunan Tes 
Berdasarkan analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi, 





langkah selanjutnya yaitu menyusun instrumen tes kemampuan peserta didik 
yaitu berupa soal pilihan ganda yang mengacu pada keefektifan media 
pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS). 
2). Pemilihan Media 
Tahap ini peneliti menentukan media yang tepat yang disesuaikan 
dengan materi invertebrata yang telah dipilih oleh peneliti. Media yang 
dikembangkan oleh peneliti yaitu media pembelajaran berbasis kartu pasangan 
(KAPAS) yang disusun dari buku ajar yang digunakan pada sekolah dan 
beberapa referensi yang relevan. 
3). Pemilihan Format 
Tahap ini peneliti menentukan kriteria ataupun format yang digunakan 
untuk mendesain media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan 
(KAPAS) baik berupa bentuk desain kartu yang  digunakan, ukuran kartu yang  
digunakan, serta pemilihan warna ataupun gambar yang menarik serta gaya 
penulisan pada media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS). 
Tahapan inilah yang menentukan rancangan awal media yang dikembangkan 
oleh peneliti. 
4). Perancangan Awal 
Tahap ini dihasilkan media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan yang disusun berdasarkan format yang telah dipilih oleh peneliti. 
Rancangan awal ini disebut prototype I yang selanjutnya akan dilakukan 
validasi oleh para ahli. 
Media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) pada 





Roman dengan ukuran 24 pt selain itu tampilan badground warna yang 
beragam dan dilengkapi penomoran kartu pada bagian pojok kanan atas 
penyajian isi media berbentuk pertanyaan. 
c. Tahap Pengembangan (Devalop) 
Tahap ini peneliti membuat media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan (KAPAS) berdasarkan rancangan awal peneliti prototype I 
Perbedaan antara media kartu peneliti dengan penelitian terdahulu 
apabila dilihat dari segi tampilan media kartu terdahulu menggunakan bentuk 
persegi sedangkan media kartu peneliti antara kartu pertanyaan dan jawaban 
memiliki bentuk yang berbeda dengan ujung meruncing apabila digabungkan 
membentuk persegi panjang, dilihat dari segi warna yang digunakan 
penelitian terdahulu hanya menggunakan 2 warna dan peneliti menggunkan 
banyak warna kartu, dari segi materi penelitian terdahulu menggunakan 
materi simbiosis mutualisme sedangkan peneliti memilih materi invertebrata 
selain itu perbedaan lainnya media kartu peneliti dilengkapi dengan 
penomoran sebagai kunci jawaban dan kotak untuk mengacak pertanyaan dan 
jawaban.  
Media pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti kemudian 
dilakukan penilaian oleh validator/para ahli. Prototype I yaitu berupa media 
pembelajaran yang disusun oleh peneliti sebelum dilakukan penilaian oleh 
para validator ahli yang terdiri dari validator ahli desain dan validator ahli 
materi. Berikut ini tahap yang dilakukan pada tahapan pengembangan media 
kartu pasangan:  





Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti setelah melakukan tahap 
perancangan media pembelajaran kartu pasangan yaitu melakukan validasi yang 
dilakukan oleh para ahli dengan maksud untuk melakukan penilaian terhadap 
aspek kelayakan isi, aspek kebasaan dan komunikasi, aspek penyajian. Hasil 
validasi ahli ini kemudian dijadikan sebagai dasar revisi untuk media kartu 
yang dikembangkan oleh peneliti. Dalam merevisi media peneliti mengacu 
pada saran-saran dan petunjuk dari para ahli. 
Tabel 4.2 Nama-Nama Validator 
No Nama Jabatan 
1 Jamilah, S.Si, M.Si. Dosen Jurusan Pend. Biologi 
2 Ahmad Ali, S.Pd, M.Pd. Dosen Jurusan Pend. Biologi 
 Dari penilaian yang dilakukan oleh validator diperoleh beberapa masukan 
yang dijadikan sebagai dasar revisi untuk menghasilkan prototype II. Adapun 
saran-saran dan masukan yang diperoleh setelah melakukan validasi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Saran-saran dan Masukkan yang Diberikan Oleh Kedua 
Validator Terhadap Media Kartu yang Dikembangkan 
Saran dan masukkan validator 
Validator I Validator II 
1. Perbaiki tampilan dasar pada 
media kartu pasangan dengan 
menurunkan kontras warna. 
2. Perbaiki ukuran font pada media 
kartu pasangan dengan 
mempertebal huruf agar dapat 
dibaca dengan jelas 
1. Perbaiki tampilan background 
kartu pasangan dengan 
menyisipkan spesies pada setiap 
filum invertebrata dan isi media 
kartu diubah menjadi bentuk 
pernyataan. 
2. Perbaiki ukuran gambar yang 
terdapat pada kartu pasangan  
Selanjutnya saran-saran dan masukan dari validator dijadikan acuan 
bagi peneliti dalam merevisi media pembelajaran kartu yang dikembangkan. 
Hasil revisi dari prototype I disebut sebagai prototype II yang kemudian diuji 





Proses validasi media pembelajaran kartu pasangan dilakukan secara 
bergantian oleh validator hingga mendapatkan media pembelajaran yang benar-
benar telah valid. Setiap masukan dan saran yang diberikan oleh validator 
dijadikan acuan perbaikan pada media kartu pasangan. Adapun perbedaan 
antara prototype I dan prototype II sebagai berikut: 
Tabel 4.4 perbedaan hasil prototype I dan prototype II 
Perbedaan hasil 
Prototype I (sebelum validasi) Prototype II (setelah validasi) 
Tampilan baground media kartu 
  
  









2). Tahap Validasi Lapangan 
Media pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para 
validator kemudian diuji cobakan pada kelas X MIA 1 SMAN 6 Selayar dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 33 orang, sehingga diperoleh data hasil belajar 
peserta didik terhadap media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan pada 
materi invertebrata. 
d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap penyebaran yang dilakukan pada penelitian yaitu hanya memfokuskan 
penyebaran media hanya pada sekolah tempat meneliti dengan memberikan file 
pada guru mata pelajaran biologi haini dikarenakan keterbatasan waktu yang 
dimiliki oleh peneliti. 





Kegiatan selanjutnya yang dilakukan dalam penilaian produk yaitu dengan 
memberikan prototype II sebagai produk akhir beserta lembar penilaian. Berikut 
rangkuman penilaian yang diberikan oleh validator ahli: 
Tabel 4.5 Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran Biologi Berbasis 










Isi Kartu Pertanyaan dan  
Jawaban 
 
 Kesesuaian isi media kapas dengan 
kompetensi dasar (KD) dan tujuan 
pembelajaran 
4  3 
 Kebenaran konsep materi ditinjau 
dari konsep keilmuan 
4  3 
 Kejelasan topik pembelajaran 3 4 
 Keruntutuan materi 4 4 
 Ketuntasan materi 3 4 
 Rata-rata 3,6 3,6 




Aspek Kebah5saan dan 
Komunikasi 
  
 Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
berpikir peserta didik 
3  3 
 Kemudahan memahami alur materi 
melalui penggunaan bahasa 
3  3 
 Kemampuan mendorong rasa ingin 
tahu peserta didik 
3 4 
 Kesantunan penggunaan bahasa  3 4 
 Rata-rata 3 3,5 
 Ai 3,25 
III Aspek Penyajian   
 Kejelasan isi pertanyaan yang 
mendukung untuk memahami materi  
3 3 







 Keruntutan penyajian kartu 
pasangan 
3 4 
 Rata-rata 3 3,66 
 Ai 3,33 
IV Efek Bagi Stategi Pembelajaran   
 Kemudahan penggunaan 3 4 
 Dukungan media kartu pasangan 
(KAPAS) bagi kemandirian belajar 
peserta didik 
3 4 
 Kemampuan media untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam mempelajari invertebrate 
3 4 
 Kemampuan media menambah 
pengetahuan  
3 4 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3,5 




 Kemenarikan desain kartu pasangan 3 3 
 Keteraturan desain kartu pasangan 3 4 
 Pemilihan jenis dan ukuran huruf 
mendukung media menjadi lebih 
menarik 
3 3 
 Kemudahan untuk membaca 
teks/tulisan 
3 4 
 Pemilihan warna 3 4 
 Kesesuaian pertanyaan dan materi 3 3 
 Kartu pasangan mudah dibawa 
kemana-mana karena memiliki 
ukuran yang sederhana 
3 4 
 Rata-rata 3 3,57 
 Ai 3,28 
VI Manfaat/Kegunaan   
 Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
3 4 
 Dapat digunakan sebagai pedoman 
bagi pendidik maupun peserta didik 
dalam pembelajaran 
3 3 





 Dapat mengubah pembelajaran yang 
terpusat pada peserta didik 
3 4 
 Rata-rata 3 3,66 
               Ai 3,33 
Berdasarkan tabel 4.5 analisis data kevalidan rata-rata penilaian para ahli 
berada pada kategori valid dimana dapat dilihat dari nilai rata rata setiap aspek. 
Aspek isi kartu pertanyaan dan jawaban menunjukkan nilai rata-rata 3,6. Aspek 
kebahasaan dan komunikasi menunjukkan nilai rata-rata 3,25. Aspek penyajian 
menunjukkan nilai rata-rata 3,33. Aspek efek bagi strategi pembelajaran 
mununjukkan nilai rata-rata 3,5. Aspek tampilan menyeluruh menunjukkan nilai rata-
rata 3,28 dan aspek manfaat kegunaan menunjukkan nilai rata-rata 3,33 yang 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Validator Terhadap Media Kartu yang 
Dikembangkan 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Isi Kartu Pasangan 3,6 Sangat Valid 
Aspek Kebahasaan dan Komunikasi 3,25 Valid 
 Aspek Penyajian 3,33 Valid 
Efek Bagi Strategi Pembelajaran 3,5 Sangat Valid 
Tampilan Menyeluruh 3,28 Valid 
Manfaat Kegunaan 3,33  Valid 
Rata-rata 3,38 Valid 
Berdasarkan table 4.6 hasil penilaian validator terhadap media pembelajaran 
kartu pasangan dihasilkan nilai rata-rata 3,38 dengan kategori valid. Berdasarkan 
kategori tersebut dapat dikatakan bahwa media kartu pasangan yang dikembangkan 
oleh peneliti telah layak untuk diuji cobakan di lapangan. 
Media kartu pasangan diuji cobakan di lapangan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik dalam memahami materi invertebrata dan untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran yang 





dikembangkan oleh peneliti. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik tersebut 
peneliti menyusun angket. 
3. Tingkat Kepraktisan Media Kartu Pasangan 
Hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran biologi berbasis 
kartu pasangan yang dikembangkan oleh peneliti dijabarkan sebagai berikut: 




           Pernyataan 
Penilaian ∑ 
STS TS S SS 
1. Dengan media ini saya mendapatkan 
pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
materi  invertebrate 






2. Saya lebih mudah memahami materi 
invertebrata  melalui media pembelajaran 
biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) 
  15 18 3,54 
3. Materi invertebrata yang disampaikan 
dalam media pembelajaran biologi 
berbasis Kartu Pasangan  lebih menarik 
  13 20 3,60 
4. Warna background  pada media kartu 
pasangan serasi sehingga saya tertarik 
untuk membacanya 
 1 20 12 3,33 
5. Menurut saya bentuk kartu pertanyaan dan 
jawaban  pada media pembelajaran 
berbasis kartu pasangan (KAPAS) jelas 
  18 15 3,33 
6. Kontras warna pada media berbasis kartu 
pasangan tampilannya menarik 
  19 14 3,42 
7. Ukuran gambar pada media kartu 
pasangan cukup besar sehingga saya tidak 





kesulitan untuk melihatnya 
8. Ukuran huruf pada media kartu pasangan  
cukup besar sehingga memudahkan saya 
untuk membacanya 
 1 20 12 3,33 
9. Media kartu pasangan pertama kali bagi 
saya 
 1 18 14 3,39 
10. Media kartu pasangan membangkitkan 
motivasi belajar saya 
  19 14 3,42 
11. Media kartu pasangan ini membuat saya 
lebih aktif dalam belajar invertebrate 
  19 14 3,42 
12. Media kartu pasangan membuat saya 
semangat dalam belajar 
  `17 16 3,48 
Total 40,98 
Rata-rata 3,41 
Kategori Penilaian Positif 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan bahwa respon peserta didik 
terhadap media kartu pasangan yang dikembangkan oleh peneliti berada pada kategori 
positif sehingga dapat dikatakan bahwa media kartu pasangan praktis untuk digunakan 
pada pembelajaran. 
4.  Tingkat Keefektifan Media Kartu Pasangan 
Tes hasil belajar peserta didik digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi invertebrata setelah menggunakan media pembelajaran 
biologi berbasis kartu pasangan yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hasil analisis 


















1. AFRIADI 22 88 
2. ALDI SAPUTRA 22 88 
3. ALFIAN YUSUF B. - - 
4. AMALIA N. 21 84 
5. AMRI REZAL 21 84 
6. ARIF NUR KHALIK 22 88 
7. DIAN ANDRIANI 23 92 
8. DIDHY ARDIANSYAH 22 88 
9. FEBY SAFITRI 21 84 
10. HAERUDDIN 22 88 
11. LISTA WATI. M 21 84 
12. LUSIANA 21 84 
13. MUH. FAHMI AZHAR 23 92 
14. MUH. ALWI 24 96 
15. MUHAMMAD FAJRI 21 84 
16. MUHAMMAD IKRA 22 88 
17. NISRAWATI 22 88 
18. NUR AIDA 21 84 
19. NUR HAYANA 22 88 
20. NUR MAGFIRAH 20 80 
21. NURDIN 24 96 
22. RATU ANITA 20 80 
23. RIZWAN MUFLIHUDDIN 23 92 
24. RIZWAN USRA 23 92 
25. SELVI 21 84 
26. SERLI 22 88 
27. SYAFIRA 22 88 
28. SYAMSURIADIN 20 80 
29. TAHIYANTI 21 84 
30. TIRTA SARI 21 84 
31. ULFA HASMIANTI 22 88 
32. USWATUN HASANAH 20 80 
33. WANA ULIDA AWALIA 20 80 
34. WATI 21 84 






Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas X SMAN 6 Selayar setelah menggunakan media pembelajaran kartu pasangan 
yang dikembangkan oleh peneliti diperoleh nilai rata-rata 88,96 dari nilai ideal 100  
nilai maksimum yang diperoleh oleh peserta didik yaitu 96 dan nilai minimum 80. 






Peserta Didik yang Tuntas 33  
 
75 






Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai diatas KKM sebanyak 33 orang dengan presentase ketuntasan 
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran biologi berbasis 
kartu pasangan yang dikembangkan oleh peneliti berada pada kategori sangat 
efektif. 
   Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa media kartu pasangan 
yang dikembangkan oleh peneliti sangat efektif digunakan pada proses 
pembelajaran. 
B. Pembahasan 
Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti yaitu berupa media 
pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) dimana media kartu 
pasangan ini digunakan untuk membantu guru maupun siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dikelas khususnya pada materi invertebrata. Materi yang terdapat pada 
media kartu pasangan dirangkum sedemikian rupa sehingga peserta didik lebih 





Keunggulan yang dimiliki oleh media kartu pasangan yang dikembangkan 
oleh peneliti yaitu dapat dibuat dengan mudah dan tidak membutuhkan biaya yang 
mahal selain keunggulan tersebut pembelajaran dengan menggunakan media kartu 
dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas selain itu dapat 
meningkatkan kerja sama antar teman kelompok. 
Media kartu pasangan yang dikembangkan oleh peneliti telah diuji cobakan di 
lapangan. sebelum melakukan uji coba peneliti terlebih dahulu mengembangkan 
media kartu pasangan kemudian Uji coba terhadap media digunakan untuk melihat 
sejauh mana tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media yang telah 
dikembangkan. 
1.  Tahapan Pengembangan Media Kartu Pasangan 
Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan 
(KAPAS) dilakukan secara bertahap dengan mengacu pada model pengembangan 4-
D yang terdiri dari beberpa Tahapan yaitu pendefinisian (Define), perancangan 
(Design), pengembangan (Devalop), dan penyebaran (Disseminate). 
Tahap pengembangan pertama pendefinisian (Define) dimana tahap ini 
peneliti menetapkan menetapkan kompetensi yang cocok dengan pengembangan 
media pembelajaran kartu pasangan yang dikembangkan yang meliputi analisis 
kurikulum yang digunakan di SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar dimana telah 
menggunakan kurikulum K13, setelah itu dilakukan analisis karakteristik peserta 
didik yang menjadi subjek uji coba media kartu pasangan (KAPAS) yang 
dikembangkan peneliti dimana diperoleh data bahwa tingkat pemahaman peserta 
didik tahun ajaran 2018/2019 masih tergolong sedang, setelah itu dilakukan analisis 





peneliti memilih materi invertebrata hal ini dikarenakan materi invertebrata memiliki 
banyak sub-sub materi sehingga cocok digunakan pada media kartu yang 
dikembangkan oleh peneliti sehingga akan mempermudah peserta didik memahami 
materi, kemudian dilakukan penyusunan konsep yang relevan yang terkait materi 
invertebrata dan tahap pertama ini diakhiri dengan perumusan tujuan yang akan 
dicapai oleh peserta didik. 
Tahapan kedua yaitu perancangan (Design) tahapan ini bertujuan 
mempersiapkan prototype I dari media kartu pasangan yang dikembangkan. Tahap ini 
peneliti memilih media yanhg sesuai dengan materi invertebrta yang dipilih oleh 
peneliti, yang meliputi pemilihan format yang digunakan pada media kartu pasangan 
baik dari segi bentuk, ukuran kartu, pemilihan warna, gambar yang menarik serta 
gaya penulisan setelah itu melakukan desain awal kartu pasangan yang dipilih. 
Tahapan ketiga yaitu pengembangan (develop) dimana pada tahap ini peneliti 
telah menghasilkan desain kartu pasangan berupa protoype I yang kemudian 
dilakukan validasi oleh 2 orang validator ahli dengan tujuan untuk mendapat saran 
maupun masukan mengenai media kartu prototype I agar layak digunakan pada 
pembelajaran setelah dilakukan validasi peneliti mendapat saran dan masukan dari 
validator untuk memperbaiki tampilan background kartu yang digunakan dan jenis 
font dipertebal bold agar tulisan mudah dibaca kemudian menyisipkan spesies ke 
dalam background kartu dan memperbaiki tampilan gambar. Setalah itu dihasilkan 
prototype II yang telah valid untuk diuji cobakan. 
2. Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Berbasis Kartu Pasangan 
Tingkat kevalidan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan diukur 





Penilaian dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang terdiri dari beberapa 
aspek yang meliputi: isi kartu pertanyaan dan jawaban, kebahasaan/komunikasi, 
aspek penyajian, efek bagi strategi pembelajaran, tampilan menyeluruh, dan 
manfaat/kegunaan. Hasil penilaian tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis 
data kevalidan. 
Perangkat Penelitian dapat dikatakan valid apabila keseluruhan aspek 
perangkat penelitian dan instrumen-instrumen pendukung penelitian minimal dalam 
kategori cukup valid.79 
Media pembelajaran berbasis kartu pasangan dikatakan telah valid apabila 
telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Nilai rata-rata kevalidan 
media kartu pasangan yang dikembangkan oleh peneliti berada pada kategori valid 
dengan sedikit revisi dengan nilai rata rata 3,38 yang dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 
telah layak untuk diujicobakan di lapangan. Hal ini juga mendukung penelitian 
sebelumnya yaitu kevalidan media berada pada kategori valid sebesar 78% dan materi 
80%. 80 
3. Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Berbasis Kartu Pasangan  
Tingkat kepraktisan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan 
diukur menggunakan angket respon siswa yang terdiri dari 12 butir pertanyaan 
mengenai media kartu pasangan yang telah dikembangkan oleh peneliti yang terdiri 
dari: dengan media ini saya mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
materi invertebrata, saya lebih mudah memahami materi invertebrata melalui media 
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pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS), materi invertebrata yang 
disampaikan dalam media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan lebih 
menarik, warna background pada media kartu pasangan serasi sehingga saya tertarik 
untuk membacanya,menurut saya bentuk kartu pertanyaan dan jawaban pada media 
pembelajaran berbasis kartu pasangan (KAPAS) jelas, kontras warna pada media 
berbasis kartu pasangan tampilannya menarik, ukuran gambar pada media kartu 
pasangan cukup besar sehingga saya tidak kesulitan untuk melihatnya, ukuran huruf 
pada media kartu pasangan cukup besar sehingga memudahkan saya untuk 
membacanya, media kartu pasangan pertama bagi saya, media kartu pasangan 
membangkitkan motivasi belajar saya, media kartu pasangan membuat saya lebih 
aktif dalam belajar invertebrata, media kartu pasangan membuat saya semangat dalam 
belajar. Angket respon siswa menggunakan skala litert yang terdiri dari 4 kategori 
pilihan yaitu: sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). 
tersebut dibagikan kepada 33 orang peserta didik kelas X MIPA 1 SMAN 6 Selayar.  
Media kartu pasangan dikatakan praktis apabila memnuhi kategori positif dari 
setiap pertanyaan yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis data kepraktisan 
diperoleh data  pada pertanyaan pertama dengan jumlah  skor 3,39,  pertanyaan kedua 
dengan jumlah 3,54, pertanyaan ketiga dengan jumlah skor 3,60, pertanyaan keempat 
dengan jumlah skor 3,33, pertanyaan kelima dengan jumlah skor 3,33, pertanyaan 
keenam dengan jumlah skor 3,42, pertanyaan ketujuh dengan jumlah skor 3,33, 
pertanyaan kedelapan dengan jumlah skor 3,33, pertanyaan kesembilan dengan jumlah 
skor 3,39, pertanyaan kesepuluh dengan jumlah skor 3,42, pertanyaan keseblas dengan 
jumlah skor 3,42, dan pada pertanyaan keduabelas dengan jumlah skor 3,48, dengan 





pasangan (KAPAS) yang dikembangkan tercapai dan dikatakan praktis. Kepraktisan 
produk pada peneltian terdahulu juga mendukung penelitian ini dimana berdasarkan 
angket respond guru dan siswa diperoleh kategori baik dan praktis digunakan dan 
layak digunakan. 
4. Tingkat Keefektifan Media Pembelajaran Berbasis Kartu Pasangan 
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan selain itu media juga dapat memberikan kemudahan agar 
materi dapat dimengerti.81 
Keefektifan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan dilihat dari 
tes hasil belajar peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 
kali pertemuan. Tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis kartu pasangan 
dilihat dari banyaknya peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan mengenai materi invertebrata. 
Tes hasil belajar yang diberikan kepada peserta didik berupa soal multiple 
choice atau pilihan ganda sebanyak 25 butir soal. Tes ini dilakukan setelah 
penggunaan media pembelajaran kartu pasangan (KAPAS) yang dikembangkan oleh 
peneliti. Tes hasil belajar dianalisis menggunakan analisis data keefektifan untuk 
mengetahui tingkat keefektifan media yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
Hasil belajar penting untuk dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta 
didik tentang suatu objek di akhir periode pembelajaran.82 Hasil belajar peserta didik 
akan mencerminkan kemampuan peserta didik dalam memenuhi tahapan prestasi 
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pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar berfungsi sebagai 
petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai peserta didik dalam kegiatan 
belajar yang akan dilakukan.83 
Yumasari dalam Magfirah mengemukakan bahwa ketuntasan pembelajaran 
dengan menggunakan media adalah 80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu 
mencapai tingkat penguasaan materi  minimal sedang atau minimal 80% siswa yang 
mengikuti pembelajaran mencapai skor 75 (skor maksimal 100).84 
Media kartu pasangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan efektif 
apabila hasil belajar peserta didik memenuhi kriteria keefektifan yang dilihat dari 
presentase jumlah siswa yang tuntas berada pada efektif. Berdasarkan hasil analisis 
dengan menggunakan analisis keefektifan, keefektifan media pembelajaran dengan 
menggunakan  media pembelajaran kartu pasangan berada pada kategori sangat efektif  
yang dilihat dari jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 100% dengan nilai 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Mengembangkan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan 
(KAPAS) pada sub materi invertebrata dapat dilakukan dengan 
menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari pendefinisian 
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 
(disseminate) yang melui tahap validasi ahli. 
2. Kevalidan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) 
setelah melalui revisi dan masukan dari para validator ahli, memenuhi 
kategori valid dengan nilai rata-rata 3,38. 
3. Kepraktisan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan dilihat 
dari angket respon siswa berada pada kategori positif dengan nilai rata-
rata 3,41. 
4. Keefektifan media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan dengan  
menggunakan tes hasil belajar peserta didik berada pada kategori sangat 
efektif dengan presentase ketuntasan sebesar 100%  dari 33 jumlah siswa  








B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti melihat adanya respon 
positif terhadap media pembelajaran biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS), 
sehingga peneliti  memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1.  Bagi pihak sekolah, media yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak 
harus media yang mahal salah satu media yang dapat dijadikan alternatif  
yaitu media kartu pasangan (KAPAS). 
2. Bagi pihak guru hendaknya dapat mengetahui cara pembuatan media kartu 
pasangan agar dapat membuat media kartu pasangan sesuai kebutuhan peserta 
didik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih lanjut tentang media 
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1. Analisis Hasil Validasi Media Kartu Pasangan 
 Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran Biologi Berbasis Kartu 








Isi Kartu Pertanyaan dan  
Jawaban 
 
 Kesesuaian isi media kapas dengan 




 Kebenaran konsep materi ditinjau 
dari konsep keilmuan 
4  
3 
 Kejelasan topik pembelajaran 3  
4 
 Keruntutuan materi 4  
4 
 Ketuntasan materi 3  
4 
 Rata-rata 3,6 3,6 




Aspek Kebahasaan dan 
Komunikasi 
  
 Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
berpikir peserta didik 
3  
3 
 Kemudahan memahami alur materi 
melalui penggunaan bahasa 
3  
3 
 Kemampuan mendorong rasa ingin 
tahu peserta didik 
3  
4 
 Kesantunan penggunaan bahasa  3  
4 
 Rata-rata 3 3,5 
 Ai  
3,25 
III Aspek Penyajian   
 Kejelasan isi pertanyaan yang 
mendukung untuk memahami materi  
3  
3 
 Penyajian gambar menarik dan 
proposional 
3 4 







 Rata-rata 3 3,66 
 Ai 3,33 
IV Efek Bagi Stategi Pembelajaran   
 Kemudahan penggunaan 3 4 
 Dukungan media kartu pasangan 
(KAPAS) bagi kemandirian belajar 
peserta didik 
3 4 
 Kemampuan media untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam mempelajari invertebrata 
3 4 
 Kemampuan media menambah 
pengetahuan  
3 4 
 Rata-rata 3 4 
 Ai 3,5 




 Kemenarikan desain kartu pasangan 3 3 
 Keteraturan desain kartu pasangan 3 4 
 Pemilihan jenis dan ukuran huruf 
mendukung media menjadi lebih 
menarik 
3 3 
 Kemudahan untuk membaca 
teks/tulisan 
3 4 
 Pemilihan warna 3 4 
 Kesesuaian pertanyaan dan materi 3 3 
 Kartu pasangan mudah dibawa 
kemana-mana karena memiliki 
ukuran yang sederhana 
3 4 
 Rata-rata 3 3,57 
 Ai 3,28 
VI Manfaat/Kegunaan   
 Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
3 4 
 Dapat digunakan sebagai pedoman 
bagi pendidik maupun peserta didik 
dalam pembelajaran 
3 3 
 Dapat mengubah pembelajaran yang 
terpusat pada peserta didik 
3 4 
 Rata-rata 3 3,66 





               Ai 3,33 
A. Analisis Data Validator 
1. Isi Kartu Pertanyaan dan  Jawaban 
Ai =  
∑ Kij𝑛𝑗=1
𝑛  
Ai =  
3,6+3,6
2  
Ai =  3,6 
 
2. Aspek Kebahasaan dan Komunikasi 
               Ai =  
∑ Kij𝑛𝑗=1
𝑛  
Ai =  
3+3,5
2  
Ai =  3,25 
 
3. Aspek Penyajian 
    Ai =  
∑ Kij𝑛𝑗=1
𝑛  
Ai =  
3+3,66
2  
Ai =  3,33 
 
4. Efek Bagi Strategi Pembelajaran 
   Ai =  
∑ Kij𝑛𝑗=1
𝑛  
Ai =  
3+4
2  
Ai =  3,5 





5. Tampilan Menyeluruh 
   Ai =  
∑ Kij𝑛𝑗=1
𝑛  
Ai =  
3+3,57
2  
Ai =  3,28 
6. Manfaat Kegunaan 
   Ai =  
∑ Kij𝑛𝑗=1
𝑛  
Ai =  
3+3,66
2  
Ai =  3,33 
B. Rata-rata Hasil Penilaian Validator 










Va =  3,38 
 































1. AFRIADI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2. ALDI SAPUTRA 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
3. ALFIAN YUSUF 
B. 
- - - - - - - - - - - - 
4. AMALIA N. 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 
5. AMRI REZAL 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 






7. DIAN ANDRIANI 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 
8. DIDHY 
ARDIANSYAH 
3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
9. FEBY SAFITRI 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
10. HAERUDDIN 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
11. LISTA WATI. M 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 
12. LUSIANA 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 
13. MUH. FAHMI 
AZHAR 
3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 
14. MUH. ALWI 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 
15. MUHAMMAD 
FAJRI 
3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 
16.  MUHAMMAD 
IKRA 
4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
17. NISRAWATI 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
18. NUR AIDA 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
19. NUR HAYANA 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
20. NUR MAGFIRAH 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
21. NURDIN 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
22. RATU ANITA 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
23 RIZWAN 
MUFLIHUDDIN 
3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
24. RIZWAN USRA 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
25. SELVI 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
26. SERLI 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
27. SYAFIRA 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
28. SYAMSURIADIN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29. TAHIYANTI 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 
30. TIRTA SARI 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 
31. ULFA 
HASMIANTI 
4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 
32. USWATUN 
HASANAH 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
33. WANA ULIDA 
AWALIA 
3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
34. WATI 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
 3,39 3,54 3,60 3,33 3,33 3,42 3,33 3,33 3,39 3,42 3,42 3,48 
Total 40,98 
Rata-Rata Akhir 3,41 
Kriteria Penilaian Positif 
 









STS TS S SS 
1. Dengan media ini saya mendapatkan pengetahuan 
yang lebih mendalam tentang materi sistem 
invertebrate 






2. Saya lebih mudah memahami materi invertebrata  
melalui media pembelajaran biologi berbasis kartu 
pasangan (KAPAS) 
  15 18 3,54 
3. Materi invertebrata yang disampaikan dalam media 
pembelajaran biologi berbasis Kartu Pasangan  
lebih menarik 
  13 20 3,60 
4. Warna background  pada media kartu pasangan 
serasi sehingga saya tertarik untuk membacanya 
 1 20 12 3,33 
5. Menurut saya bentuk,kartu pertanyaan dan jawaban  
pada media pembelajaran berbasis kartu pasangan 
(KAPAS) jelas 
  18 15 3,33 
6. Kontras warna pada media berbasis kartu pasangan 
tampilannya menarik 
  19 14 3,42 
7. Ukuran gambar pada media kartu pasangan cukup 
besar sehingga saya tidak kesulitan untuk 
melihatnya 
 1 20 12 3,33 
8. Ukuran huruf pada media kartu pasangan  cukup 
besar sehingga memudahkan saya untuk 
membacanya 
 1 20 12 3,33 
9. Media kartu pasangan pertama kali bagi saya  1 18 14 3,39 






11. Media kartu pasangan ini membuat saya lebih aktif 
dalam belajar invertebrate 
  19 14 3,42 
12. Media kartu pasangan membuat saya semangat 
dalam belajar 
  `17 16 3,48 
Total 40,98 
Rata-rata 3,41 
Kategori Penilaian Positif 
 









1. AFRIADI 88 L 
2. ALDI SAPUTRA 88 L 
3. ALFIAN YUSUF B. - - 
4. AMALIA N. 84 L 
5. AMRI REZAL 84 L 
6. ARIF NUR KHALIK 88 L 
7. DIAN ANDRIANI 92 L 
8. DIDHY ARDIANSYAH 88 L 
9. FEBY SAFITRI 84 L 
10. HAERUDDIN 88 L 
11. LISTA WATI. M 84 L 
12. LUSIANA 84 L 
13. MUH. FAHMI AZHAR 92 L 
14. MUH. ALWI 96 L 
15. MUHAMMAD FAJRI 84 L 
16. MUHAMMAD IKRA 88 L 
17. NISRAWATI 88 L 
18. NUR AIDA 84 L 
19. NUR HAYANA 88 L 
20. NUR MAGFIRAH 80 L 
21. NURDIN 96 L 
22. RATU ANITA 80 L 
23. RIZWAN MUFLIHUDDIN 92 L 
24. RIZWAN USRA 92 L 






25. SELVI 84 L 
26. SERLI 88 L 
27. SYAFIRA 88 L 
28. SYAMSURIADIN 80 L 
29. TAHIYANTI 84 L 
30. TIRTA SARI 84 L 
31. ULFA HASMIANTI 88 L 
32. USWATUN HASANAH 80 L 
33. WANA ULIDA AWALIA 80 L 
34. WATI 84 L 
Presentase Rata-rata Σ = 88,96 
Kriteria Penilaian Sangat Tinggi 






Peserta Didik yang Tuntas 33  
 
75 
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1. LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS KARTU PASANGAN  
 
LEMBAR VALIDASI  PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI 
BERBASIS KARTU PASANGAN (KAPAS)  PADA SUB MATERI 
INVERTEBRATA SISWA KELAS X SMAN 6 KAB. KEPULAUAN SELAYAR 
  
Mata Pelajaran   :  Biologi  
Kelas/Semester  : X/Genap  
Nama Validator :   
Jabatan    :   
A. Petunjuk Penilaian  
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Biologi Berbasis Kartu Pasangan (KAPAS) pada Sub Materi 
Invertebrata Siswa Kelas X SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar”. Untuk itu 
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Media  
Pembelajaran Kartu Pasangan yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan 
dengan memberikan tanda check list (√ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks 
uraian aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan 
dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut :   
1 = tidak valid  
2 = cukup valid  
3 = valid  
4 = sangat valid  
 Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga 
memberikan saran dan komentar di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan 








NO Aspek yang Dinilai Kesesuaian Skala Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
I Isi kartu pertanyaan d\an jawaban 
1. Kesesuaian isi media kapas 
dengan komoetensi dasar (KD) 
dan tujuan pembelajaran 
2. Kebenaran konsep materi ditinjau 
dari aspek keilmu\an 
3. Kejelasan topik pembelajaran 
4. Keruntutan materi 
5. Ketuntasan materi 
      
II Aspek Kebahasaan/Komunikasi  
1. Kesesuaian b\ah\asa dengan 
tingkat berpikir pe\s\erta didik 
2. Kemudahan memahami alur 
materi melalui penggunaan 
bahasa 
3. Kemampuan mendorong rasa 
ingin tahu peserta didik 
4. Kesantunan penggunaan bahasa 
      
III Aspek Penyajian       
 1. Kejelasan i\si pertanyaan yang 
mendukung untuk memahami 
materi 
2. Penyajian gambar menarik dan 
proporsional 
3. Keruntutan penyajian kartu 






IV Efek Bagi Strategi Pembelajaran 
1. Kemudahan penggunaan  
2. Dukungan media kartu pasangan 
bagi kemandirian belajar peserta 
didik 
3. Kemampuan media untuk 
\meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam mempelajari 
invertebrata 
4. Kemampuan media menambah 
pengetahuan 
      
V Tampilan Menyeluruh 
1. Kemenarikan desain kartu 
pasangan   
2. Keteraturan desain kartu 
pasangan 
3. Pemilihan jenis dan ukuran huruf 
mendukung media menjadi lebih 
menarik 
4. Kemudahan untuk membaca 
teks/tulisan 
5. Pemilihan warna 
6. Kesesuaian pertanyaan dan materi 
7. Kartu pasangan mudah dibawa 
kemana-mana karena memiliki 
ukuran yang sederhana 
      
VI Manfaat/Kegunaan       





1. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
2. Dapat digunakan sebagai 
pedoman bagi pendidik maupun 
peserta didik dalam pembelajaran 
3. Dapat mengubah kebiasaan 
pembelajaran yang terpusat pada 
peserta didik 
 
Penialain Umum   
1. Dapat digunakan tanpa revisi  
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil  
3. Dapat digunaakan dengan revisi besar  
4. Belum dapat digunakan  
 





              
Gowa,                 2019 
             Validator,  
  









2. KISI-KISI INSTRUMEN 
KISI-KISI ANGKET SISWA 
 
Aspek Indikator Bahan Ajar Nomor Soal 
Kemenarikan 
Tampilan 
1. Tampilan desain media kartu pasangan (KAPAS) 
membuat siswa tertarikan dalam mempelajari 
materi 
2. Warna baground kartu serasi dan menarik minat 
siswa untuk membaca 
3. Bentuk desain yang digunakan untuk Kartu 
pertanyaan dan jawaban jelas  
4.  Kontras warna yang digunakan  pada Kartu 
pasangan  menarik 
5. Ukuran gambar pada media kartu pasangan cukup 
besar untuk dilihat 
6. Ukuran huruf yang digunakan membuat siswa 
tidak kesulitan dalam membaca 
7. Media kartu pasangan pertama digunakan di 
sekolah 
3,4,5,6,7,8,9 
Kemudahan  1. Materi yang disajikan menggunakan media kartu 
pasangan mempermudah pemahaman siswa 
 
2 
Keterbantuan 1. Media kartu pasangan (KAPAS) memperdalam 
pengetahuan tentang materi invertebrata 
2. Media Kartu pasangan (KAPAS) dapat  
membangkitkan motivasi belajar siswa 
3. Media kartu pasangan (KAPAS) membuat siswa 
lebih aktif dalam belajar 
4. Media kartu pasangan membhuat siswa 






















3. ANGKET RESPON SISWA 
 
ANGKET RESPON SISWA 
  
Judul Penelitian  : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kartu 
Pasangan (KAPAS) Pada Sub Materi Invertebrata Siswa     
Kelas X SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar  
Sasaran Program : Peserta didik Kelas X SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar 
Mata Pelajaran    : Biologi 
Peneliti                : Fitri Mulya Wahyuni 
Nama Siswa           :  
Petunjuk          :  
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari peserta 
didik sebagai pengguna mengenai media pembelajaran biologi  berbasis 
Kartu Pasangan  yang dikembangkan pada sub materi invertebrata Kelas X 
SMAN 6 Kab. Kepulauan Selayar. 
2. Pendapat, penilaian, saran dan kritik akan sangat bermanfaat untuk 





3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon memberikan penilaian pada setiap 
pertanyaan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check (√) pada 
kolom yang tersedia.  
Keterangan:  
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
S = Setuju  
SS = Sangat Setuju  
4. Pengisian ini tidak berpengaruh pada nilai, jadi diharapkan tidak ada rekayasa 
dan diisi dengan sejujur jujurnya.  
5.  Atas bantuan kesediaan untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
No. Pernyataan Penilaian 
STS TS S SS 
1. Dengan media ini saya mendapatkan 
pengetahuan yang lebih mendalam tentang 
materi sistem invertebrate 
    
2. Saya lebih mudah memahami materi 
invertebrata  melalui media pembelajaran 
biologi berbasis kartu pasangan (KAPAS) 
    
3. Materi invertebrata yang disampaikan dalam 
media pembelajaran biologi berbasis Kartu 
Pasangan  lebih menarik 
    
4. Warna background pada media kartu 
pasangan serasi sehingga saya tertarik untuk 
membacanya 
    
5. Menurut saya bentuk,kartu pertanyaan dan     





jawaban  pada media pembelajaran berbasis 
kartu pasangan (KAPAS) jelas 
6. Kontras warna pada media berbasis kartu 
pasangan tampilannya menarik 
    
7. Ukuran gambar pada media kartu pasangan 
cukup besar sehingga saya tidak kesulitan 
untuk melihatnya 
    
8. Ukuran huruf pada media kartu pasangan  
cukup besar sehingga memudahkan saya 
untuk membacanya 
    
9. Media kartu pasangan pertama kali bagi 
saya 
    
10. Media kartu pasangan membangkitkan 
motivasi belajar saya 
    
11. Media kartu pasangan ini membuat saya 
lebih aktif dalam belajar invertebrata 
    
12. Media kartu pasangan membuat saya 
semangat dalam belajar 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMA 
Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas   : X 
Materi Pokok   : Inveretebrata 
Alokasi Waktu   : 4 X 45 Menit (2 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 





mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9  Mengelompokkan hewan ke 
dalam filum berdasarkan 
lapisan tubuh, rongga 
tubuh, simetri tubuh dan 
reproduksi 
a. Mengidentifikasi ciri-ciri umum animalia  
b. Mengelompokkan kingdom animalia 
bedasarkan ciri-ciri umum animalia 
c. Mengidentifikasi ciri-ciri, 
mengklasifikasikan filum berdasarkan ciri-
ciri dan menjelaskan proses 
perkembangbiakan hewan invertebrata 
d. Mengomunikasikan peranan hewan 
invertebrata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1.  Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum animalia  
2.  Peserta didik mampu mengelompokkan kingdom animalia bedasarkan ciri-
ciri umum animalia 
3.  Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri, mengklasifikasikan filum 
berdasarkan ciri-ciri dan menjelaskan proses perkembangbiakan hewan 
invertebrata 
4.  Peserta didik mampu mengomunikasikan peranan hewan invertebrata 
D. Materi Pembelajaran 
1. Porifera. 
Porifera   merupakan   hewan   bersel   banyak   yang   paling   
sederhana,   karena tampaknya  hewan  ini  tidak  lebih  dari  suatu  koloni  





namun   demikian   hewan   ini   memiliki beberapa macam sel dengan tugas 
tertentu. Berdasarkan jenis kerangka, filum Porifera di bagi menjadi 3 kelas, 
yaitu :  
(1) Kelas Calcarea 
Mempunyai  kerangka  berupa  spikula  dari  zat  kapur  (CaCO3)  
dan  kebanyakan golongan ini hidup di laut dalam Contohnya : Clatrina 
blanca, Cycon gelatinison. 
(2) Kelas Hexactinelida 
Contohnya : Pheronema. 
(3) Kelas Demospongia 
Contohnya : Euspongia, Spongia. 
2. Coelenterata 
Coelenterata mempunyai tentakel di sekitar mulutnya, tentakel 
tersebut dilengkapi dengan sel-sel knidoblas yang mengandung penyengat 
(nematokis) berupa gelembung yang  mengandung  cairan  beracun  dan  
dapat  melumpuhkan  mangsa  atau  untuk pertahanan diri. Tubuhnya terdiri 
dari dinding tubuh dan rongga gastrovaskuler.  
Coelenterata, terdiri dari tiga Kelas, yaitu Hydrozoa, Scyphozoa, dan 
Anthozoa. 
(1) Kelas Hydrozoa 
Contohnya : Hydra, Physalia, Obelia 
(2) Kelas Scyphozoa 
Contohnya : Aurelia, Chiropsalmus 
(3) Kelas Anthozoa 
Contohnya:  Anemon   laut,   Karang   laut (Eucorallium   rubrum),   
akar  bahar (Euplexaura antipathes) 
3. Platyhelminthes 
Hewan ini merupakan cacing yang memiliki bentuk tubuh pipih, lunak 





sebagai  tempat pertukaran  gas  pada  beberapa  jenis  memiliki  silia  sebagai  
alat  gerak.  Pada lapisan mesodermis, terdapat system eksresi, system 
reproduksi, sel kelenjar dan lapisan otot. Lapisan  paling  dalam  adalah  
endodermis,  terdapat  saluran  pencernaan  atau  rongga gastrovaskuler. 
Sebagian  besar  cacing  ini,  tidak  memiliki  system  peredaran  
darah,  dan  hidup sebagai parasit, sebagian lagi hidup di air dan di tempat 
lembab.  
Platyhelminthes, dibedakan menjadi tiga kelas, yaitu Turbelaria,  
Trematodan dan Cestoda. 
(1) Kelas Turbelaria 
Contohnya: Planaria (cacing yang memiliki regenerasi tinggi) 
(2) Kelas Trematoda 
Contohnya: Cacing hati (Fasciola hepatica), Opisthorcihis sinensis. 
(3) Kelas Cestoda 
Contohnya: Cacing pita (Taenia solium, Taenia saginata) 
4. Nemathelminthes 
Merupakan  cacing  yang  memiliki  tubuh  bulat  memenjang  dan  
tidak  beruas-ruas, dengan   permukaan   tubuh   yang   dilapisi   kutikula   
serta tidak mempunyai silia. Termasuk hewan yang tripoblastik dan   memiliki 
rongga tubuh yang semu (pseudocoelom) karena rongga tersebut tidak 
dikelilingi oleh lapisan mesodermis. Saluran   pencernaan   tidak   bercabang,   
dimulai   dari   mulut   di   ujung   depan  dilanjutkan dengan kerongkongan, 
usus sampai kepada anus diujung  belakang untuk mengeluarkan  sisa  
makanan yang tidak  dicernakan. Petukaran  gas  pernapasan dilakukan melaui 
seluruh tubuh, oksigen diedarkan melalaui ciaran tubuh, namun ada beberapa  
yang  dilakukan  oleh  haemoglobine  darah  melalu  system  peredaran  darah 
yang sederhana. Sebagian  besar dapat dibedakan antara hewan  jantan dan  
hewan  betina,  biasanya hewan jantan ukurannya lebih kecil, pembuahan sel 





tubuh hewan, manusia dan tumbuhan. Nemathelminthes  yang  hidup  parasit  
pada  tubuh  manusia,  adalah Ascaris lumbricoides, Ancylostoma duodenale, 
Osciuris vermicularis.  
5. Anelida 
Kelompok ini dikenal dengan cacing tanah dan lintah, merupakan 
contoh anelida yang mudah ditemukan.  Bagian  tubuhnya  ditutupi  kuticula  
dan terlihat adanya ruas-ruas  pendek  berbentuk  cincin. Hewan  ini  termasuk 
triploblastik, yang mempunyai rongga  tubuh sejati, karena rongga  tubuh  
tersebut  telah  dibatasi  oleh  mesodermis (mesodermis somatic) di sebelah 
luar yang berbatasan dengan ektodermis, sedangkan di sebeleh dalam 
berbatasan dengan endodermis. Jenis  anelida  yang  mempunyai  banyak  seta 
dikelompokan  kepada polychaeta, sedangkan  yang  hanya  memiliki sedikit  
seta dikelomokan kepada oligohaeta, dan yang tidak memiliki seta 
dikelompokan kepada Hirudinea. 
(1) Kelas Polychaeta 
Contohnya: Eunice (cacing palolo), Lycidice (cacing wawo).  
(2) Kelas Oligohaeta 
Contohnya: Pheretima, Tubifek 
(3) Kelas Hirudinae 
Contohnya: Haemadipsa javanica (pacet), Hirudo medicinalis (lintah) 
6. Arthropoda 
Nama arthropoda diberikan karena kakinya  yang  berbuku, bersendi 
(arthros= sendi, buku; podos= kaki). Hewan ini mempunyai tubuh yang 
beruas-ruas dan ditutupi oleh kerangka  luar dari kitin,  yaitu  suatu senyawa 
karbohidrat  yang tidak  larut dalam air. Rangka  luarnya  keras  dan  kaku  ini  
dapat  menghambat  pertumbuhannya,  karena  itu secara  berkala    
mengalami  pengelupasan    dan  digantikan  dengan  rangka  baru, peristiwa 
ini disebut ekdisis. Sistem pencernaannya dilengkapi dengan kelenjar 





tali saraf ganda di bawah saluran pencernaan dan mempunyai alat penerima 
rangsang berupa mata dan antenna. Saluran peredaran darah  memanjang ke  
belakang tubuh dan  bercabang dilengkapi dengan  jantung  yang sederhana. 
Kelompok hewan ini adalah Insecta, Crustacea, Arachnida, dan 
Myriapoda. 
7. Echinodermata 
Phylum  ini  hewannya  hampir  semuanya  hidup  di  laut,  bentuk  
tubuhnya  simetris radial,  memiliki  banyak  bidang  yang  membagi  tubuh  
mejadi  dua  bagian  yang  sama melalui  sumbu  tubuh.  Permukaan  tubuh  
ecchinodermata  ditutupi oleh  kulit  dan didalamnya terdapat kerangka berupa 
lempengan zat kapuryang berduri. Bergerak  dengan  kaki  tabung  
(ambulakral)  yang  berhubungan  dengan  sistem saluran  ambulakral.      
Termasuk  hewan  yang  triploblastik,  mempunyai  rongga  tubuh sejati,  
yang  berhubungan  dengan  papula,  yaitu  tonjolan  di  permukaan  tubuh  
yang ditutupi  selaput  tipis  pemisah  antara  cairan  tubuh  dengan  air  laut.  
Echinodermata  terdiri  dari  5  kelas,  yaitu  Asteroidea,  Crinoidea,  
Ophiuroidea, Echinoidea, dan Holoturoidea. 
8. Mollusca 
Mollusca memiliki ukuran dan tubuh yang bervariasi, mempunyai 
lunak dan tidak beruas-ruas, merupakan tripoblastik selomata, merupakan 
hewan invertebrata (tidak mempunyai tulang belakang), hidup di air dan 
didarat, mempunyai cincin syarat yang merupakan sistem syaraf, organ 
ekskresi berupa nefridia, mempunyai radula (lidah bergigi), bersifat hewan 
heterotrof, berkembangbiak secara seksual,    Mollusca memiliki struktur 
tubuh yang simetri bilateral, tubuh terdiri dari kaki, massa viseral, dan 
mineral, merupakan hewan hermafrodit yaitu mempunyai 2 kelamin (jantan 





Molluska diklasifikasi berdasarkan bentuk struktur tubuhnya terbagi 
menjadi 5 kelompok antara lain Amphineura, Cephalopoda, Gastropoda, 
Scapoda, Bivalvia 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran :Kooperatif dan Diskusi 
F. Media Pembelajaran 
Buku paket Biologi kelas X SMA dan  Kartu Pasangan ( KAPAS) 
G. Alat/Bahan: 
1. Spidol dan penghapus 
2. Papan tulis 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Biologi Siswa Kelas X 
2. Buku refensi yang relevan,  
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan I 
Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
Tahap I 
Pembuka 
Prasyarat (Apersepsi) : 
1. Guru mengucapkan 
salam. 
2. Guru mengabsen peserta 
didik 
3. Guru memberikan 
stimulus mengenai 










di sekitarmu?  
4. Guru mempersilahkan 
peserta didik menaikkan 
buku yang berkaitan 
dengan materi pelajaran 
di atas meja masing-
masing 
5. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran/kompetensi 
dasar yang harus dicapai 
oleh peserta didik 
6. Guru membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok  
7. Guru membagikan kotak 
yang berisi kartu 
pasangan kepada setiap 
kelompok 
8. Guru meminta siswa 
untuk tidak menyentuh 





1.  Guru menjelaskan 
materi awal mengenai 
ciri-ciri umum animalia 









2.  Guru mempersilahkan 
siswa memgocok kotak 
yang telah disediakan 
dan meminta masing 
masing siswa mengambil 
1 buah kartu yang 
terdapat dalam kotak 
3. Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk 
mencari dan 
mendiskusikan jawaban 
kartu yang di pegang  
4. Setelah menemukan 
kartu jawaban guru 
mempresentasikan 
jawaban kartu yang 
mereka pegang 
5. Guru memberikan poin 
terhadap jawaban siswa 
Tahap III 
Penutup 
1. Guru membimbing 
siswa untuk 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
2. Guru menyampaikan 
materi pada pertemuan 









2. Pertemuan II 
Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
Tahap I 
Pembuka 
Prasyarat (Apersepsi) : 
1. Guru mengucapkan 
salam. 
2. Guru mengabsen peserta 
didik 
4. Guru mempersilahkan 
peserta didik menaikkan 
buku yang berkaitan 
dengan materi pelajaran 
di atas meja masing-
masing 
4. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran/kompetens
i dasar yang harus 
dicapai oleh peserta 
didik 
5. Guru meminta siswa 
untuk duduk  sesuai  
dengan kelompok yang 
telah dibentuk 
sebelumnya  
6. Guru \membagikan kotak 
yang berisi kartu 
pasangan kepada setiap 
kelompok 






untuk tidak menyentuh 





1. Guru menjelaskan materi 
awal mengenai ciri-ciri, 
reproduksi serta peranan 
hewan invertebrate 
2. Guru mempersilahkan 
siswa memgocok kotak 
yang telah disediakan 
dan meminta masing 
masing siswa mengambil 
1 buah kartu yang 
terdapat dalam kotak 
3. Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk 
mencari dan 
mendiskusikan jawaban 
kartu yang di pegang  
    Setelah menemukan 
kartu jawaban guru 
mempresentasikan 
jawaban kartu yang 
mereka pegang 
4. Guru memberikan poin   




1. Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
10 Menit 





materi yang telah 
dipelajari 
2. Guru menyampaikan 




1. Teknik penilaian  
a. Penilaian sikap       : Diskusi, penilaian Diri, Penilaian Antar teman 
b. Penilaian pengetahuan  : Penugasan kartu 
2. Instrumen penilaian 
a. Instrumen penilaian hasil diskusi        
  Aspek          
Penilaian 
 Jumlah skor 






     
     
     
     
     






A : Sangat baik 
B : Baik 
C : Cukup 
D : Kurang 
E : Sangat kurang 








Soal yang dapat di jawab 
 
Total 
skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
               
               
        \       
                
               
               
               
               
               






Keterangan penilaian : 
1    : Sangat tidak baik 
1 : Tidak baik 
2 : Cukup baik 
3 : Baik 
4  : Sangat baik 
Petunjuk penskoran : 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖


















































simetri tubuh dan 
reproduksi 
1. Mengidentifikasi ciri-ciri 
umum animalia  
 
2. Mengelompokkan kingdom 
animalia bedasarkan ciri-





3. Mengidentifikasi ciri-ciri, 
mengklasifikasikan filum 






 Memahami ciri-ciri 
umum kingdom animalia 
 
 Mengelompokkan filum 
berdasarkan  tipe lapisan 
tubuhnya 
 
 Menyebutkan spesies 
berdasarkan tipe lapisan 
tubuhnya  
 





 Memahami filum 





























     
 














































































 Menganalisis proses 
perkembangiakan  hewan 
invertebrata 
 
 Menyebutkan manfaat 













































































5. SOAL TES HASIL BELAJAR 
SOAL PILIHAN GANDA 
Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Ciri berikut yang bukan merupakan ciri kingdom animalia adalah….. 
a. Eukariotik 
b. Uniseluler maupun multiseluler 
c. Tidak memiliki dinding sel 
d. Dapat bergerak 
e. Heterotrof 






3. hewan yang memiliki bentuk tubuh tripoblastik selomata, kecuali.. 
a. Annelida 
b. Mollusca 
c.  Arthhropoda 
d. Echinodermata. 
e. Nemathelminthes 









e.  Cacing tanah 
5. Seorang siswa menemukan suatu organisme yang hidup di laut, melekat di 
suatu tempat, berwarna jingga berbentuk seperti vas bunga dan memiliki 







6. Berikut yang merupakan ciri dari Echinodermata adalah… 
a. Tubuh memiliki pori seperti spons 
b. Tubuh lunak dan dilindungi oleh mantel 
c. Tubuh berduri dan memiliki sistem ambulakral 
d. Tubuh memiliki rongga gastrovaskuler 
e. Tubuh beruas-ruas dan berbuku- buku 
7. Bulu babi adalah salah satu spesies dari filum echinodermata yang tergolong 
















9. Pernyataan yang benar tentang coelenterata adalah… 
a. Tubuh terdiri dari duri 
b. Tubuh terdiri dari segmen 
c. Tubuh berbentuk pipih 
d. Tubuh berbentuk bulat 
e. Memiliki rongga tubuh (gastrovaskuler) 
10. Ubur- ubur  merupakan salah satu organisme dari  filum ... 
a. Porifera 




11. Siklus hidup Aurelia aurita secara berurutan adalah….. 
a. Zigot  - gastrula – planula – skifistoma – blastula – efira – dewasa  
b. Dewasa – blastula – zigot – gastrula – skifiostoma – planula – efira 
c. Zigot – skifistoma - efira -  blastula – planula – gastrula – dewasa 





e. Skifistoma – efira – zighot – blastula – gastrula – planula – dewasa 
12. Berikut ini merupakan ciri dari filum Mollusca, kecuali…. 
a. Tubuh dilindungi mantel 
b. kaki yang berotot  
c. kaki mengandung banyak lendir 
d. mantel menghasilkan cangkang 
e. memiliki duri pada bagian tubuhnya 
13. cumi-cumi merupakan salah satu organisme filum molusca dengan tubuh 






14. Hewan Mollusca yang memiliki peranan yang merugikan sebagai perantara 
cacing  fasciola hepatica adalah…. 
a. Gurita 
b. Siput air tawar 
c. Bekicot 
d. Kerang  
e. Cumi-cumi 
15. Pernyataan yang benar tentang arthropoda, kecuali…. 
a. Arthropoda terdiri atas segmen yang bervariasi 





c. Arthropoda terdiri atas bagian dada (kaput) 
d. Arthhropoda terdiri dari bagian perut (abdomen) 
e. Arthropoda terdiri tubuh yang berpori 
16. Kepiting dan udang merupakan organisme filum arthropoda yang 






17. Kelompok cacing yang memiliki ciri tubuh yang berbentuk pipih serta 
hanya dapat  melakukan gerakan maju ke depan adalah…. 





18. Daur hidup cacing fasciola hepatica secara berurutan adalah… 
a. Telu – mirasidium – sporokista – redia – serkaria – metserkaria – cacing 
dewasa 
b. Telur – serkaria – metaserkaria – sporokista – mirasidium – redia – 
cacing dewasa  






d. Telur – serkaria – metaserkaria – mirasidium – sporokista – redia – 
cacing dewasa    
e. Telur – redia – serkaria – mirasidium – sporokista – metaserkaria – 
cacinhg dewasa 
19. Pernyataan yang benar tentang nemathelminthes adalah…. 
a. Cacing yang memiliki  bentuk tubuh pipih 
b. Cacing yang memiliki bentuk  tubuh silindris bulat panjang (gilik) 
c. Cacing yang memiliki tubuh yang beruas 
d. Cacing yang memiliki septa 
e. Cacing yang tidak berongga 
20. Cacing yang menyebabkan rasa gatal pada dubur di malam hari adalah…. 
a. Ascaris lumbricoides 
b. Wucheria bancrofti 
c. Ancylostoma deudenale 
d. Enterobius vermicularis  
e. Trichinella spiralis 
21. Cacing yang menyebabkan penderita mengalami kekurangan gizi adalah… 
a. Wucheria bancrofti 
b. Enterobius vermicularis 
c. Ascaris lumbricoides 
d. Trcinella spiralis 





22. Seorang petani menemukan cacing dengan ciri tubuh yang memiliki segmen 
atau beruas-ruas dan memiliki bagian posterior dan anterior yang sama, 
organisme tersebut dikelompokkan pada filum….. 
a.  Platyhelminthes 




Jawaban : E 






e. Scapopoda  
24. Pernyataan yang benar tentang lintah (Hirudo medicinalis), kecuali…. 
a. Mengobati migrain 
b.  Mengebor cangkang tiram 
c.  Menghilangkan racun  
d. Membuang cairan dalam darah 
e. Mengencerkan darah yang telah menggumpal 








d. Mollusca  



















1. MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI 

































2. ABSENSI PESERTA DIDIK 
NO. NAMA SISWA 
 
L/P PERTEMUAN KE 
1 2 3 
1 AFRIADI L √ √ √ 
2 ALDI SAPUTRA L √ √ √ 
3 ALFIAN YUSUF B. L - - - 
4 AMALIA N. P √ √ √ 
5 AMRI REZAL L √ √ √ 
6 ARIF NUR KHALIK L √ √ √ 
7 DIAN ANDRIANI P √ √ √ 
8 DIDHY ARDIANSYAH L √ √ √ 
9 FEBY SAFITRI P √ √ √ 
10 HAERUDDIN L √ √ √ 
11 LISTA WATI. M P √ √ √ 
12 LUSIANA P √ √ √ 
13 MUH. FAHMI AZHAR L √ √ √ 
14 MUH. ALWI L √ √ √ 
15 MUHAMMAD FAJRI L √ √ √ 
16 MUHAMMAD IKRA L √ √ √ 
17 NISRAWATI P √ √ √ 
18 NUR AIDA P √ √ √ 
19 NUR HAYANA P √ √ √ 
20 NUR MAGFIRAH P √ √ √ 
21 NURDIN L √ √ √ 
22 RATU ANITA P √ √ √ 
23 RIZWAN MUFLIHUDDIN L √ √ √ 
24 RIZWAN USRA L √ √ √ 
25 SELVI P √ √ √ 
26 SERLI P √ √ √ 
27 SYAFIRA P √ √ √ 
28 SYAMSURIADIN L √ √ √ 
29 TAHIYANTI P √ √ √ 
30 TIRTA SARI P √ √ √ 
31 ULFA HASMIANTI P √ √ √ 
32 USWATUN HASANAH P √ √ √ 





34 WATI P √ √ √ 
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